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Marilah kita rela menderita segala kekoerangan se-
beloem menghantjoer-loematkan  Amerika-Inggeris ! !

Oetjapan

Ir. Soekarno, Djawa

Hioko Kai

Tyiio

Honbutyé dalam Oepatjara Perajaan Djawa Baroe ke-I111

Atas nama segenap pendoedoek,

saja mengoetjapkan terima kasih ke.
pada Dai Nippon Teikoku dan Peme.
rintah Balatentera di Djawa ini jang
tiga tahoen jang laloe telah membe-
baskan bangsa Indonesia daripada
rantai imperialisme Belanda jang 300
tahoen lamanja membelenggoe kita.
Terima kasih kita kepada Dai Nippon
- Teikoku ini djangan kita loepakan
sebeloem Indonesia Merdeka dan
sesoedah Indonesia Merdeka, sebagai
soedah tertjantoem didalam Pantja
Dharma kita pasal 2, jaitoe ,Kita
mendirikan negara Indonesia jang
merdeka, bersatoe, berdaulat, adil
dan makmoer, jg. tetap menghargai
boedi-djasa Dai Nippon, dan hidoep
sebagai anggota jang sedjati dalam
lingkoengan keloearga Asia Timoer
Raja”.

Tiga tahoen jang laloe kita telah
bebas daripada rantai imperialisme
Belanda. Tetapi bangsa Indonesia te-
lah mendjadi bangsa jang lemah ka-
rena politik Belanda dalam 300 tahoen
lamanja itoe. Soepaja bangsa Indo-
nesia jang lemah mendjadi soeatoe
bangsa jang koeat, bangsa jang
tjakap oentoek menerima kemerdeka-
an, maka Dai Nippon memberi
bantoean kepada kita dgn. sekoeat-
koeatnja. Tetapi, walaupoen Dai
Nippon memberi seriboe bantoean
kepada kita, kalau kita tidak ber-
oesaha sendiri dengan hasrat dan
kemaoean jang keras, maka moesta-
hillah kita dapat mendjadi soeatoe
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bangsa jang koeat., Kemerdekaan itoe
tidak boleh kita terima begitoe sadja,
seperti hadiah, malahan saja pernah

berkata, hahwa kita tidak maoe me-
nerima kemerdekaan itoe kalau diberi
seperti hadiah sadja. Kita haroes
mentjapai kemerdekaan itoe sebagai
boeah perdjoeangan kita sendiri.
Kita haroes memiliki kemerdekaan
itoe dengan keringat dan darah kita
sendiri. Djangan mengira, bahwa
pekerdjaan menjoesoen Negara In-
donesia jang merdeka, adalah peker-
djaan jang gampang. Pahlawan2
kita dizaman sesoedah Sriwidjaja dan
Madjapahit telah mentjobanja, tetapi
semoea gagal. Oesaha Imam Bondjol
gagal, oesaha Soeltan Agoeng Tirta-
jasa gagal, oesaha Soeltan Agoeng
Hanjokrokoesoemo gagal, oesaha Di-
ponegoro gagal. Karena itoe, maka
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kita haroes membaharoei sama sekali
hidoep kita. Dalam beberapa tahoen

sadja, kita haroes memboeroe kem-

bali kemoendoeran kita jang 300, 400,
bahkan 500 tahoen.

Oentoek itoe, maka Tyuuoo Sangi-
In ke-VII telah memoetoeskan pe-
doman hidoep baroe kita jang terdiri
daripada 33 pasal. Oentoek mendjadi
bangsa merdeka, maka kita haroes
melaksanakan 33 pasal pedoman hi-
doep baroe itoe. Dan ingatlah, bahwa
kita dapat memiliki kemerdekaan itoe
oentoek selama-lamanja, kekal dan
abadi, apabila kita mentjapai keme-
nangan achir didalam Perang Asia
Timoer Raja sekarang ini. Lihatlah
Filipina! Filipina telah dimerdekakan
oleh Dai Nippon, dia telah mendjadi
bangsa jang merdeka, telah mendjadi
negara jang merdeka. Tetapi kemer-
dekaan Filipina sekarang terantjam.
Apa sebabnja? Karena masih ada
Amerika dan Inggeris. Kita haroes
insaf benar-benar, bahwa Indonesia
Merdeka akan mendjadi kekal dan
abadi, apabila kita menghantjoer-
loeloehkan Amerika-Inggeris itoe dgn.
sehabis-habisnja. Selama kita melan-
djoetkan peperangan, tahanlah sega-
la penderitaan dalam perkara makan
dan pakaian dengan hati jang tabah.
Nanti, kalau perang soedah menang,
Indonesia soedah merdeka, kita akan
makan kenjang, pakaian tjoekoep.
Sebagaimana Tyuuoo Sangi-In me-
moetoeskan, tekad kita ialah ,,Mer-
deka ataw Matil”
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MARILAH KITA MEMBANTOE
PENJERAHAN PADI

JANG AKAN DIMOELAI PADA BOELAN IV

Marilah kita melakoekan Momi
Kyoosyutu! (Momi = padi
Kyoosyutu == mengeloearkan sesoea-
toe harang oentoek kepentingan
pemoem oleh kaoem prodoeksi. Per
kataan Kyoosyutu itoe sendiri tiada
mengandoeng arti, bahwa penjerahan
atau pengeloearan itoe dengan diba-
jar atau tidak. Tetapi kalau dikatakan
sebagai Momi Kyoosyutu, maka tiada
ketjoeali berarti padi itoe didjoeal
kepada Pemerintah dengan djalan
langsoeng atau tidak langsoeng de-
ngan harga jang telah ditetapkan oleh
Pemerintah poela. Tetapi kalau per-
kataan Kyoosyutu itoe dipakai seba-
gai misalnja, ,Intan-berlian Kyoosyu-
tu” atau ,,pakaian Kyoosyutu”, maka
jang dinjatakan dengan perkataan
itoe hanja ,,mengeloearkan”-nja atau
,menjerahkan”-nja, djadi tiada meli-
hat, bahwa jang diserahkan atau
dikeloearkan itoe dengan dibajar atau
tidak.)

Marilah kita melakoekan Momi
Kyoosyutu! Perkataan ini
sesoenggoehnja tidak asing lagi bagi
telinga kita. Djoega oentoek tahoen
ini, gerakan Momi Kyoosyutu itoe
akan didjalankan dengan koeat dise-
loeroeh Djawa, moelai pada hoelan
I'V. Meskipoen heloem kita ketahoei,
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tentang bagaimanakah djelasnja tja-
ra dan djalan oentoek mempertjepat
Momi Kyoosyutu itoe dalam tahoen
ini, marilah kita membaharoei kein-
safan dan niat kita tentang Momi
Kyoosyutu oentoek tahoen ini, jang
telah kita samboet oentoek ketiga
kalinja semendjak pendaratan Bala-
tentera di Djawa ini. Marilah kita
merenoengkan kembali, bagaimana-
kah mestinja kalau kita hendak
toeroet berbakti didalam gerakan ini
baik dengan langsoeng maoepoen
dengan tidak langsoeng.

Kalan dikatakan dengan ringkas,
maka Momi Kyoosyutu itoe berarti,
ialah kaoem prodoeksi padi menge-
loearkan padi jang djoemlahnja telah
ditetapkan oleh Pemerintah oentoek
mentjapai kemenangan achir didalam
peperangan. Sebagai djoega perkata-
an ,Kyoosyutu” itoe ta’ dapat dite-
moei didalam bahasa Indonesia, maka
demikianlah djoega hal ,Kyoosyutu”
poen heloem diketahoei oleh bangsa
Indonesia sampai sekarang. Dimasa
damai, biasanja kaoem petani Indo-
nesia mendjoeal kelebihan padi jang
dihasilkannja sendiri itoe kepada
pedagang padi, Tetapi sedikit atau
banjaknja padi jang didjoeal itoe
dapat ditetapkan atas kemaoean serta
perhitoengannja sendiri. Setelah pe-
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merintah Balatentera didjalankan,
maka lahirlah perkataan Kyoosyutu
jang sampai hari ini biasanja dika-
takan sebagai ,penjerahan’ dan telah
dilaksanakan moelai dalam tahoer™>
jang laloe. Dan Momi Kyoosyutu
itoe akan didjalankan setjara lehih
tegas dalam tahoen ini. Apa sehab-
nija?

Menoeroet pemeriksaan Syokuryoo
Kanrikyoku {Kantor jang mengoeroes
makanan), maka ternjata, bahwa
didalam beberapa tahoen diwaktoe
sebeloem Perang Asia Timoer Raja
dimoelai, kebetoelan hasil daripada
segala tanaman oemoemnja sangal
baik sehingga panen sebanjak itoe
djarang-djarang dialami pada tahoen?
jang laloe. Karena itoe, maka dalam
perkara beras sadja pada waktoe itoe
Njawa mempoenjai kelebihan sehing-
ga 150.000 ton dan kelebihan itoc
dikirimkan ketanah seberang, d.l.l.
daerah.

Akan tetapi serentak dengan pd
tjahnja peperangan, maka keboetoeh-
an tentang bheras itoe bertambah
teroes-meneroes sedangkan penawar-
an beras semata-mata mencedjoe
kearah berkoerang dengan lambal
laoen, Sebah-sebabnja, ialah oentoek
mentjapai kemenangan achir didalan
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KARIKATOER

TAKOET MATI, POERA-
POERA GILA

Sangat banjak opsir dan  serdadoe Amérika
merasa bingoeng dan poesing kepalanja dalam
menghadapi taktik Kirikomi jang zagah bero-
ni jang dilakoekan oléh Balatentera kita di

. heszima dan Iilipina.
i Meréka selaloe tjari-tjuri akal, soepaja
djangan dikirim oentoek mendjoempai tentera

Nippon.
Serdadoe

gila  soedah
dikalangan

penjakit
! menoelar

mendjadi
tentera

dikirim oentoek melwwan
kita tentoe selamat..”

Nippon. Njawa

Kepada  kawan-kawannjo  in  berseroe :

wHai. kawan-kawan,

Kawan-kawannja moepakat !

Mémang !
mode.

N L

peperangan sekarang ini, maka didi-
rikan berbagai-bagai paberik keboe-
toehan perang jang penting-penting
dan paberik-paberik itoe telah me-
moelai pekerdjaan setjara sangat
siboek, Poen matjam® bangoenan
oentoek pembelaan negeri didirikan
ataun dikerdjakan. Selain daripada itoe
seperti perdjoerit Peta dan para
Heiho, perdjoerit? jang mentjeboer-
kan dirinja langsoeng dilapang pem-
helaan Djawa itoepoen semakin hari
hertambah dengan teroes-meneroes.
Hal demikian itoe berarti, bahwa
sedjoemlah besar tenaga kaoem {ani
jang doeloe menghasilkan padi itoe
berkoerang dari desa-desa. Soeatoe
sebab lagi ialah djoega orang-orang
jang doeloe memakan hasil tanaman
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Amérika jung éntjér otaknja :
..Wah, Lalau kita poera-pocra gila. — karenn
penjakit
Amérika .
kita pasti dipentjilkan. dan tidak djadi

kalau kamoe sajang
kepada njaicamoe, d_)arhlnh orang gila!!! !

Amérika djocara dalam mentjari

Gila-poen mendjadi mode disana sekarang.
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polowidjo kini memakan beras poela
sebagai akibat sewadjarnja dari pada
bertambah banjaknja orang-orang
jang bekerdja dipaberik atau diperoe-
sahaan. Tidak hanja itoe sadja.
Kalau menoeroet statistik, maka
djoemlah tjatjah djiwa di Djawa ini
hertambah dengan 600.000 — 700.000
orang setiap tahoen, Ada lagi sebab-
sebabnja, ialah pengaroeh jang ditim-
hoelkan oleh kesoekaran pengang-
koetan. Soeatoe daerah jang doelov
biasanja mendatangkan beras dari
lain daerah, laloe mengalami kesoe-
karan jang ta’ dapat membeli beras
sedjoemlah jang diinginkan pada
waktoe jang dikehendakinja, karena
adanja kesoekaran dalam perkara
pengangkoetan, Karena itoe dan ini,
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kalau Pemerintah menindjau perkara
beras itoe dari soedoet seloeroehnja,
maka dapatlah diambil kesimpoelan,
bahwa perkara heras itoe soedah ta’
dapat dibiarkan lagi dengan diserah-
kan kepada pedagang dan kaoem tani

sebagaimana jang berlakoe sampai
hari ini. Kalau tetap diserahkan ke-
pada kaoem tani, maka akibatnja

menimboelkan
mendapat
divesoeatoe

soedah barang tentoe
banjak orang jang
sesoeap nasi sekalipoen,
tempat di Djawa ini.

Di Nippon ada peri bahasa jang
mengatakan: Orang ta’ dapat berpe-
rang kalau peroetnja lapar”. Memang
kalau peroetnja kosong, tentoe orang

tiada

tidak  berdaja, walaupocn  hendak
bekerdja. Apa lagi perang Tentang
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betapa perkara makanan itoe mendja-
lankan lakon jang penting didalam
riwajat perang didoenia, maka setiap
orang mengerti dengan moedahnja,
tiada oesah orang membalik-balikkan

halaman sedjarah lagi, melainkan
tjoekoep sekadar memikirkannja.
Perkara makanan itoe soenggoeh

tidak hanja penting didalam pepe-
rangan sadja, malahan menentoekan
soal perlangsoengan hidoep sesoeatoe
bangsa. Oleh karena itoe, oentoek
mentjapai kemenangan didalam pepe-
rangan sambil mendjaminkan makan-
an kepada segenap pendoedoek di
Djawa setjara teratoer dengan
mengatasi pelbagai kesoekaran jang
disertai peperangan, maka sebagai-
mana kini pembagian beras dilakoe-
kan oleh Pemerintah sendiri, tiada
lagi djalan jang dapat membereskan
perkara itoe selain daripada perkara
makanan itoe moelai prodoeksi sam-
pai pemakaian dioeroes oleh Peme-
rintah menoeroet rentjana jang ter-
atoer.

Karena itoelah, maka gerakan
Momi Kyoosyutu laloe menampakkan
diri dihadapan kita, sebagai perkata-
an baroe dan sebagai gerakan baroe
bagi kita semoea.

Hasil oesaha Kyoosyutu didalam
tahoen 2604, ialah tahoen jang laloe,
sebagai diboektikan pada achir boelan
IT j.b.l., ternjata sangat boeroeknja
kalau hasil itoe dibandingkan dengan
rentjana pada semoela. Apa sebabnja

maka demikian akibatnja, jaitoe
selain daripada sjarat-sjarat jang

ditimboelkan oleh peperangan, seba-
gai tadi telah diterangkan, djoega
karena tahoen jang laloe itoe ditimpa
kemarau jang ta’ pernah kita alami
dalam beberapa tahoen jang achir ini.

Kalau kita mengingat, bahwa padi
itoe mendjadi woedjoed daripada pa-
doean diantara berkat alam dengan
djerih-pajah manoesia, maka boe-
roeknja hasil panen jang disebabkan
kemarau, soeatoe kekoeatan jang ta’
dapat dilawani oleh manoesia itoe,
soenggoeh soeatoe kesoedahan jang
tiada berdaja bagi kita. Soenggoeh-
poen demikian, pada kesimpoelannja
haroeslah kita bersama-sama dengan
lebih-lebih lagi kegiatan daripada
masa jang lampau, mengoesahakan,
agar kesoedahan jang seboeroek itoe
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jakni- sehingga koerang 30% dari
djoemlah jang direntjanakan semoela
dalam tahoen jang laloe, tak terdjadi
lagi dalam tahoen ini.

Dalam tahoen ini, marilah kita be-
kerdja dengan semoea kita mendjadi
Tokubetu Koogekitai — Inilah sem-
bojan bagi kita oentoek tahoen ini.

Djoemlah pengoempoelan padi jang
direntjanakan oleh Syokuryoo Kanri-
kyoku oentoek tahoen ini haroes kita
koempoelkan, walau bagaimanapoen
djoea.

Seandainja kita tidak berhasil oen-
toek mengoempoelkan sedjoemlah
padi itoe, maka hal ini berarti, bahwa
periangsoengan hidoep Djawa atas
oesaha sendiripoen ta’ dapat diperta-
hankan, Teranglah, bahwa soenggoeh
boekan lagi soeatoe soal jang penting,
djika soedah demikian. Apa lagi,
bagaimanapoen djoea, kita haroes
menang dalam peperangan sekarang
ini, Kita haroeslah mentjapai keme-
nangan achir dan menjamhboet kemer-
dekaan Indonesia jang gilang gemi-
lang. Bagi kita jang demikian, maka
dapatlah dikatakan, bahwa poen ke-
menangan dan kemerdekaan dapat
kita harapkan se elah menjelesaikan
Momi Kyoosyutu dgn. sesempoerna-
sempoernanja.

Kalau kita menindjau kembali,
maka memang didalam tahoen jang
laloe itoe terdapat banjak kekoerang-
an dan hal-hal jang koerang sem-
poerna dilihat dari pelbagai soedoet,
sehingga menimboelkan kedjadian
dengan mendadak, jang tidak Kkita
harapkan dsb. Tetapi oentoek tahoen
ini, Momi Kyoosyutu itoe telah men-
djadi perkara jang Pemerintah dan
ra’jat, kedoea-doeanja, telah mem-
poenjai pengalaman. Dan telah ter-
njata poela, bahwa tiada lagi keme-
nangan, begitoe djoega kemerdekaan,
djika ta’ dapat kita melaksanakan
Momi Kyoosyutu tadi. Oleh karena
itoe sekali lagi, marilah kita semoea,
baik Pemerintah maoepoen ra’jat,
segenap anggota Benteng Perdjoe-
angan Djawa menjelesaikan oesaha
pengoempoelan padi itoe dalam soea-
sana gembira, dengan memperlihat-
kan djiwa Tokubetu Koogekitai.

Marilah kita melaksanakan itoe atas

persatoean dan gotong-rojong oentoek
mendjaminkan djoemlah jang telah
ditetapkan oleh Pemerintah.

Sebagai penoetoep maka disini hen-
dak dikemoekakan soeatoe andjoeran.
Jang dioeraikan diatas, ialah kami
mentjoba mengoeraikan dengan di-
toedjoekan kepada saudara-saudara
petani jang langsoeng mengerdjakan
prodoeksi dan pengoempoelan padi
serta kepada oemoem, Sekarang ba-
gaimanakah djalannja kalau sebagian
daripada kita jang boekan tani, jang
tiada langsoeng toeroet dalam oesaha
prodoeksi padi itoe hendak memban-
toe gerakan Momi Kyoosyutu itoe?
Ada kiranja berbagai-bagai djalan
oentoek membantoenja. Salah satoe
diantaranja, ialah menghemat beras,
menjebarkan makanan pengganti dan
oesaha mempergoenakan tanah ko-
song.

Dalam kita menerima pembagian
beras, maka hendaknja tidak hanja
kita berterima kasih kepada djerih
pajah petani jang telah ditjoerahkan
oentoek menghasilkan beras itoe
sadja, tetapi poela kita haroes mera-
sakan dan mengetahoei, betapa kegi-
atan Pemerintah dan ra’jat jang telah
ditoeangkan kedalam oesaha Kyoo-
syutu itoe. Dan soeatoe djalan oen-
toek membalas boedi dan menjatakan
terima kasih kepada itoe semoea,
ialah kita berhemat dalam memakai
beras. Dan oentoek menghemat beras
itoe, maka baiklah kita mempergoe-
nakan tanah kosong, beroesaha oen-
toek memperbanjak makanan? jang
dapat menggantikan beras atau jang
dapat dimakan sebagai tambahan
disamping beras.

Selain daripada itoe, soepaja kita
toeroet mengambil hagian setjara
aktip dalam gerakan Momi Kyoosyu-
tu, maka dapat poela kita memikir-
kan, misalnja kita memoengoet Otiho
(padi jang setangkai doea tangkai
jang tertjetjer waktoe menoeai atau
membawa; Soenda: heutjak) pada
waktoe panen dengan tjara Barisan
bekerdja soekarela atau Tonari Kumi.
Baik poela kalau kita membantoe
pengangkoetan padi, dari roemah
petani ketempat pengoempoelan padi,
kepaberik penggilingan beras atau
lesetasioen, dsb.
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KESAN DARI SIDANG TYUUOO SANGI-IN KE-VII

Pada tanggal 19 boelan 2 tahoen 20
Syoowa djam 16 sore anggota-anggo-
ta baroe Tyuuoo Sanei-In menerima
soerat angkatan dari P.t. Zimukyoku-
tyoo. Pada waktoe itoe Tyuuoo Sangi-
In Gityoo Ir. Soekarno berkata:

»Tyuuoo Sangi-In berlainan sekali
dengan Volksraad pada zaman Belan-
da jang lampau. Sekarang tidak ada
»oppositie”  terhadap  Pemerintah
seperti dahoeloe”.

Boekti jang pertama dari keadaan
ini telah terdapat pada waktoe
Tyuuoo Sangi-In berkoempoel perta-
ma kali, ialah oentoek menetapkan
tempat doedoek masing-masing ang-
gota dengan djalan oendian, sehingga
Tyuuoo Sangi-In ta’ dapat dinetjah-
belah dalam bahagian ,kanan” (con-
servatief) dan ,kiri” (oppositie).

Boekti jang kedoea ialah: hampir
semoea poetoesan-poetoesan diambil
dengan soeara jang bpelat. Benar
berlainan sekali dengan Volksraad
dahoeloe, jang hampir ta’ pernah
mengambil poetoesan dengan soeara
jang boelat!

Anggota? Tyuuoo Sangi-In memang
tidak merasa sebagai wakil partai,
golongan atau bangsa, akan tetapi
mereka semoea merasa bertanggoeng
djawab sebagai wakil Indonesia.

Kesan ini ialah kesan jang terpen-
ting, jang saja bawa dari Pedjambon!

Moedah2-an persatoean antara ang-
gota? ini dapat dipelihara teroes bagi
keselamatan n(;esa} d?n bangsa.

Oentoek menjelidiki oesoel-oesoel
jang dikemoekakan oleh anggota2,
dibentoek panitia-panitia istimewa,
jang berkoempoel dengan segera.
Dalam rapat panitia itoe hadir poela
wakil? Pemerintah oentoek memberi
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segala keterangan? jang moengkin
diboetoehi dalam peroendingan. Tjara
ini, serta tjara memberi keterangan
oleh wakil-wakil Pemerintah, benar
men;enangkan, karena mempertjepat
peroendingan, sehingga pekerdjaan
panitia lekas selesai.

Jang menarik, ialah, bahwa pada
tiap-tiap sidang sekoerang-koerang-
nja 5 Pembesar (Butyoo-Butyoo)
tetap hadir dari pagi sampai sore.
Berlainan sekali dengan dahoeloe.
Dahoeloe hanja wakil-wakil Pemerin-
tah hadir, jang terpaksa mesti hadir,
karena anggarannja (begrooting) di-
roendingkan dalam Volksraad.

Saja jakin, bahwa Butyoo-Butyoo
terseboet  mengoendjoengi sidang
Tyuuoo Sangi-In, karena maoe men-
dengar langsoeng dari wakil2 rakjat,
apa-apa jang terkandoeng dalam
hati-sanoebari rakjat itoe.

Berhoeboeng dengan ini, saja mem-
beri hormat pada djoeroe-djoeroe-
bahasa bangsa Nippon, jang dengan
segera menterdjemahkan pidato? dari
anggota? dalam bahasa Nippon. Ter-
djemahan ini tidak dilakoekan setjara
bimbang, akan tetapi teroes-meneroes,
serta tidak poetoes-poetoes.

L *

Pada djam 15.30 hari sidang peng-
habisan 42 anggota Tyuuoo Sangi-In
berkoempoel di Kantor Besar Badan
Pembantoe Pembelaan, Dari sini
anggota-anggota itoe berdjalan ke
Daidan Tentera Pembela Tanah Air
oentoek mendapat latihan militer 24
djam lamanja.

Saja merasa sjoekoer, bahwa saja
diberi kesempa'an oentoek menjak-
sikan keadaan dan pendidikan pem-
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bela-pembela tanah air kita, karena
oemoem tidak menge‘ahoei, hetapa
berat latihan bagi pembela?2 itoe.

Saja berani mengatakan disini,
bahwa, berkat pimpinan Balatentera
Dai Nippon, tentera Pembela Tanah
Air telah mendjadi soeatoe poesat
tenaga peperangan, jang ta’' bisa
dialpakan oleh moesoeh siapapoen
djoega.

Semangat berdjoeang tinggi, sema-
ngat nasionalpoen tinggi djoega.
Inilah tentera jang pantas mendjadi
tentera nasional dikelak kemoedian
hari! Ra’jat Indonesia haroes bangga
dan berbesar hati, karena soedah
mempoenjai  tentera itoe, serta
berterima kasih pada Pemerintah
Balatentera Dai Nippon jang soedah
memberikan kembali semangat keper-
djoeritan pada perdjoerit® kita dalam
waktoe jang singkat sadja.

Pengetahoean dan kejakinan kami
ini, kami 42 anggota-anggota Tyuuoo
Sangi-In, mendapatnja dalam 24
djam latihan didalam ksatrian pem-
bela-pembela tanah air,

Daidantyoo-dono sendiri mengata-
kan dengan tepat dalam pidato sam-
boetan, bahwa Tyvuuoo Sangi-In
sendiri mengoesoelkan soepaja seloe-
roeh rakjat menerima latihan militer,
maka oleh karena itoe anggota?®
Tyuuoo Sangi-In jang mendjadi bagi-
an dari rakjat, haroes mengalami
sendiri latihan itoe. Saja berani
tentoekan disini, bahwa tiada ada
soeatoe anggota merasa ketjewa,
malahan semoea menjesal, bahwa
oemoer masing? ta’ mengizinkan lagi
padanja, oentoek menerima latihan
militer scpenoeh-penoehnja.
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TENTANG
MENDIRIKAN KENKOKU

Pada tanggal 1 boelan 3 tahoen
ini, Syoowa 20, sebagai hari per-
moelaan Djawa Baroe ketiga ka-
linja. beserta arti istimewa sebagai
perajaan Djawa Baroe pertama
kalinja sesoedah kemerdekaan In-
donesia didjandjikan, oleh P. J. M.
SATKOO SIKIKAN dioemoemkan
tiga tindakan jang diambil oleh
Pemerintah Balatentera, jaitoe:

Tindakan Pertama: Mendirikan
Badan oentoek menjelidiki oesaha.-
oesaha Persiapan Kemerdekaan.

Tindakan Kedoea.:
KENKOKII GAKUIN.

Tindakan Ketiga: Memperloeas

Mendirikan

pembitjaraan tentang Kemerde-
kaan.

Dalam  pengoemoeman itoe di-
njatakan poela hahwa tiga tin-
dakan itoe ditentoekan dengan
maksoed mempertjepat oesaha
persiapan tentang kemerdekaan

Indonesia dikemoedian hari.
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Maka oleh karena itoe tindakan-

tindakan terseboet tidak holeh di-
pisahkan daripada oesaha menjoe-

soen INDONESIA MERDEKA,
bahkan dalam melakoekannja ha-
roes selaloe dihoeboengkan kepads
toedjoean itoe,

Tiga tindakan ini poen bersang-
koetan jang satoe dengan jang
lainnja. Dapat dikatakan,
jang pertama dan jang ketiga itoe
haroes dilakoekan setjara demi-
kian roepa sehingga mendatang-
kan hasil dengan selekas-lekasnja.
Dan haroes poela. dapat dikerdja-
kan oleh persediaan tenaga seka-
rang dari rakjat.

bahwa

Karena kedoea tindakan itoe di-
toedjoekan kepada soesoenan ber-
dirinja  INDONESIA sebagai ne-
gara merdeka, Akan tetapi sesoe-
dah Negara herdiri, haroes ia di-
pertahankan dan dipelihara kedoe-
lingkoengan-

doekannja  dalam
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lingkoengan bangsa-bangsa jang
merdeka, istimewa oentoek mem-
perkoeat lingkoengan Kema'moer-
an di ASIA TIMOER RAJA. Men-
dirikan soeatoe badan, sekalipoen
telah membawa banjak kesoelitan
dan pengorbanan, masih dapat di-
pandang lebih moedah daripada
mempertahankan ‘hidoepnja badan
itoe.

Maka oleh karena maksoed kita
tidak hanja mendirikan Negara
INDONESIA MERDEKA, akan te-
tapi mempertahankan poela pendi.
riannja seteroesnja didoenia ini,
maka, perloe dari sekarang poela
diadakan oesaha oentoek menje-
diakan tenaga jang tjakap oentoek
menjoesoen Negara itoe kekal dan
kokoh boeat seteroesnja. Dalam
hal ini Pemerintah Balatentera
Dai Nippon poen telah mengambil
jaitoe tindakan nomor
mendirikan

tindakan,
dengan
GAKUIN.

doea, jaitoe
KENKOKU
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Sekalipoen rakjat kita dan pe.
mimpin-pemimpinnja berkemaoean
keras, bersemangat senjala-njala.
nja menoedjoe kearah INDONE-
STA MEREDKA, membangoenkan
negara itoe tidak tjoekoep dengan
adanja kemaoean dan semangal
sahadja, tetapi haroes poela di-
sertai dengan ketjakapan dan ke-
pintaran tentang ilmoe Negara se-
loeas-loeasnja. Kita rakjat Indo-
nesia haroes herteroes-terang, bah-
wa tidak ada antara kita jang te-
lah mempoenjai pengalaman ten-
tang pimpinan Negara Merdeka,
karena memang telah 350 tahoen
negeri kita tidak merdeka. Segala
ilmoe negara jang sampai seka-
rang telah diadjarkan tentang In-
donesia, ialah berdasar atas ilmoe
pimpinan negara djadjahan. Dji-
kalau oleh Belanda diadakan se-

kolah Bestuursacademie dinegeri

Belanda, jang ditoedjoekan hanja
oentoek kaoem bhestir Belanda sa-
hadja, baikpoen Bestuurschool di
Djakarta doeloe,
bersifat

kedoea-doeanja
oentoek - mengadjarkan
Ilmoe bagaimana memirpin negeri
Indonesia, sehingga rakjatnja te.
tap bodoh, tidak bersekolah, tetap
hodoh tentang politik negara mer-
deka, tentang ekonomi, d.ll., se-
hingga moedah sekali negeri kita
teroes diisap darahnja sebanjak-
hanjaknja oleh si pengchianat Re-
landa. Segala ilmoe hentoek negara
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merdeka kita hanja dapat beladjar
dari bentoek negara lain, sedang-
kan masing-masing negara mem-
poenjai sifat dan bentoek sendiri-
sendiri. Seperti didalam beberapa
hal lain poen didalam politik dan
pembentoekan negara kita tidak
dapat mengambil sahadja dari ne-
gara lain oentoek ditempelkan ke-
pada Indonesia dengan tidak diro-
bah atau diganti sifatnja.

lebih-lebih politik
negara dan soesoenan negara, ha-

Segala hal,

roes disesoeaikan dengan sifat dan
keperloean bangsa Indonesia dan
bentoek pendiriannja sebagai Ne.

'ga.ra Merdeka jang haroe.

Maka berdirinja KENKOKU GA-
KUIN baroe ini, meloeloe ditoe-
djoekan kepada pembentoekan Ne-
gara baroe, adalah soeatoe peris-
tiwa jang penting sekali hoeat ma-
sjarakat kita dan memberi lagi
boekti pada kita, bahwa Dai Nip-
pon Teikeku memberikan djandji
kemerdekaan kepada rakjat Indo-
nesia tidak hanja beroepa djandji
sahadja akan tetapi pimpinan dan
didikan poela. kearah kemerdekaan
itoe.

Maka siapa antara kita jang
masih heragoe-ragoe dalam perasa-
an tentang datangnja INDONESIA
MERDEKA haroeslah menghilang-
kan keragoe-ragoean itoe dengan
diganti niat jang njata hersedia te.
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naga, hati dan otak oentoek
menjoesoen dan mempertahankan
INDONESIA MERDEKA dengan
hersifat ksatria ialah ,MERDEKA

atau MATI”,

Mendirikan KENKOKU GAKU.-
IN baroe dalam masa peperangan
itoelah ada soeatoe keistimewaan,
akan tetapi memangpoen menjoe-
soen Negara haroe dalam masa pe-
perangan, ialah INDONESIA MER-
DEKA,
besar poela.

itoe soeatoe keistimewaan

Sjoekoer Alhamdoelillah, kiranjs
keistimewaan jang moelia itoe roe-
panja akan dapat dilaksanakan di-
tanah air kita INDONESIA, se-
dangkan oentoek menjempoerna-
kan soesoenan jang loear biasa
itoe didirikan poela KENKOKU
GAKUIN.

Moga-moga Allah soebhana wa
ta’ala memberi keroenia kepada
kita dan memboeka hati kita oen.
toek ditambah isi
ngertian kemerdekaan, memperta-

sifat dan pe-

djam otak dan pikiran kita, se-
hingga dengan selekas-lekasnja
kita dapat mewoedjoedkan tanah
air kita INDONESIA sebagai NE-
(GARA jang MERDEKA, kekal dan
abadi diwaktoe moela pertama her.-

dirinja dan seteroesnja.

MOEWARDI.
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TJERITERA TENT. ALAT-
PERANG MODEREN (IV) |

Senapan ta' dapat mendjatoehkan moesoeh sebanjak-
banjaknja dengan sekali-goes dan ketjepatan tembakan-
njapoen agak lambat. Karena itoelah, setelah orang
memeras otak oentoek melahirkan soeatoe sendjata jang
dapat mendjatoehkan banjak moesoeh dengan sekali-goes,
maka dihasilkanlah soeatoe sendjata jang seakan-akan
memberkaskan beberapa senapan. Sendjata itoe kemoe-
dian memperoleh kemadjoeannja sehingga ditjiptakan Se-
napan-mesin.Maxim jang hanja sebatang sadja tetapi
dapat melontarkan banjak peloeroe. Dan Senapan-Maxim
itoe kemoedian diperbaiki orang teroes-meneroes sehing-
ga dilahirkan poela berbagai-bagai sendjata jang ber-
goena seperti pada masa sekarang ini.

Adapoen jang mendjadi keistimewaan bagi senapan-
mesin ialah melepaskan peloeroe dengan automatis, Dan
oentoek itoe, maka dipergoenakan gas atau reaksi tem-
bakan. Laras senapan-mesin lekas mendjadi panas karena
banjak peloeroe dilepaskan dengan sangat tjepat. Kalau
soedah demikian tentoe tidak tjotjok lagi oekoerannja, dan
djoega persentase kedjitoeannjapoen tentoe mendjadi
boeroek. Oentoek mentjegah itoe, maka perloelah mengisi
peloeroe dengan setjepat-tjepatnja. Bentoek senapan-mesin
jang mempergoenakan gas, ialah pada bagian tengah dari
laras senapan itoe diboeat loebang oentoek menjemboerkan
gas dari loebang itoe. Oleh semboeran gas itoe tertekanlah
per sehingga peloeroe dapat dilepaskan. Kalau peloeroe
soedah lepas, laloe alas laras tertekan setjara automatis
dan mengeloearkan kotak-peloeroe dan seketika itoe djoega
per kembali kepada keadaan semoela, ialah keadaan hendak
melepaskan peloeroe jang berikoet.

‘Bentoek senapan-mesin jang mempergoenakan reaksi
tembakan, ialah kalau melepaskan seboeah peloeroe, maka
dengan mempergoenakan reaksi jang ditimboelkan oleh
tembakan itoe, keloearlah kotak-peloeroe sehingga dapat
melepaskan peloeroe jang berikoet.

Oentoek melepaskan peloeroe jang banjak didalam tem-
poh jang sangat singkat, maka pada senapan-mesin itoe
dilengkapkan alat? mesin oentoek mengirimkan peloeroe.
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Senapan-mesin poen berdjenis-djenis, seperti: senapan-
mesin-berat, senapan-mesin-ringan, senapan-mesin-istime-
wa, senapan-mesin-penangkis-oedara, senapan-mesin oen-
toek pesawat terbang, dsb. Beratnja senapan-mesin-berat
ialah kira-kira 50 kg. Kalau hendak melepaskan tembakan,
maka senapan-mesin itoe diletakkan diatas kaki-tiga.
Merdeka benar oentoek menembak sasaran diatas atau
dibawah, dan walaupoen meneroeskan tembakannja itoe
didalam tempoh jang amat lama semoea peloeroe itoe
djitoe benar kepada sasarannja. Ketjepatan tembakan,
ialah diantara 500—600 boeah peloeroe setiap menit.

Senapan-mesin-ringan  mendjadi  bintang-terkemoeka
dalam pasoekan djalan kaki dimasa sekarang. Beratnja
kira-kira 9 kg., sehingga dapat diangkoet oleh seorang
perdjoerit dan ketjepatan tembakannja ialah kira-kira 400
boeah peloeroe setiap menit. Kalau ilmoe peperangan telah
mendapat kemadjoean lagi, maka dapat kiranja, misalnja
dalam pertempoeran saling bertahan didalam benteng, parit
dilengkapi dengan banjak senapan-mesin dan hanja seorang
perdjoerit sadja akan mengendalikan semoea senapan-me-
sin itoe dengan rahasia-soesoenan listrik.

PESAN DARI REDAKSI

Oentoek keterangan gambar dan beberapa ka-
rangan dalam madjallah nomor ini, kami telah
mentjoba mempergoenakan édjaan baroe, jaitoe
»oe” diganti dengan ,,u”.

Maksoed . kami ialah ingin mendengarkan pendi-
rian® pembatja tentang sodl ini dengan memper-
timbangkan hasil jang njata dalam karangan? itoe.
Soedi apalah kiranja pembatja mengirimkan pen.
dapat? dengan kartoe-pos kepada redaksi kami.
Alamatnja ialah
Redaksi Djawa Baroe d/a Djawa Sinbun, Yamato

Basi Kita Doori no. 8, Djakarta Tokubetu Si.
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LAMBANG KEBAKTIAN PEMERINTAHAN
BALATENTERA JANG TJEMERLANG

Telah  ditetapkan  Undang-undang  tentang
Lambang Kebaktian Pemerintahan Balatentera
jang maksudnja memberi penghargaau djass
kepnda penduduk jang berdjasa hesar memban-
tu pemerintahan Balstentera. Dan  Upatjara
penjerahan Lambang Kebaktinn untuk pertama
Kalinja itu telad dilungsungkan pada tg. 7 Maret
di Taman Raden Saleh. Djakarta Tokubetu
Si. Jang  diberikan Lawmbang Kebaktian peme-
rintahun Balatentera jang gilung-zemilang  ke-
hormatannja itu. jang patut dikatakan schagai

pudjian  djasa dalumt  prmbangunan  Djawa.
ialah 23 badan dan 83 orang. Kehormatan me-
reka akan berkilonan pada dada mereka untuk
selama-lamavja, bersama-sama  dengan keme-
gahan kemerdekaan,

Gambar kiri-utus ; Lambang Kebaktian, Ka-
ran-atas :  Lambang Kebaktian bagi  seorang-
orang kalau dipasang pada dada, Bawah : Pe-
njerahan  Pandji  Lambang Kebaktion uwntuk
sesuatu badan.




Nasehat Yamamoto Gunseikan. Suasana jang berkobar-kobar ditempat upatjara. (Ditanah

lapang Gambir Djakarta Tokubetu Si).
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LATIHAN PENGERAHAN DIWAKTU
FADJAR BERLAKU DALAM HUDJAN

Pada tgl. 9 Maret, ketika dilangsungkan
Upsatjara Perajaan Djawa Baru ke-IIT di Hoo-
koo Hiroba, Djakarta Tokubetu 8i telah dila-
kukan diwaktu
dimulai pada djam 4 pagi dengan mengerabkan

Latihan Pengerahan fadjar
scgenap pegawai Gunseikanbu, bangsa Nippon
sipil, wartawan dsh., jang ada di Djakarta,
untuk  mengenangkan kembali debaran hati
pada hari itoe tiga tahoen j.l.. serta membang-
kitkan

semangat  hendak menjesunikan  diri

dalam keadaan peperangan jang sifatnja makin
bertan bah seru-dahsjat pada masa ini.
Tiap-tiap pasukan dan barican jang berkum-
pul dipelbagai tempat, dengan menempuh hu-
djan jang kebetulan turun pada waktu itu,

latu  berbaris-madju  didalam  kota  menudjn
ke Hookoo Hiroba. Diantaranja, Tvuutai
pasukan sukarcla dari Hoozin Ilookokudan

melakukan latihan  pertempuran  menjerang

musuh  dekat-dekat jang sern-sengit. dengan

Hookoo Hirobn. jang disana-sini digenangi air
dan lumpur scrta rumputnja bassh-kujup se-
bagai medan pertempuran. Dalam latihan ity
djuga Barisan Puteri bertindok schagai pasukan

penjedia makanan,

inlah  ketika
meriksa pasukan-pasukan pegawai Gunseikanbu

Gambar ini Gunsetkan me.

dan semangat bangsa Nippon jang hergefor

didalam gelap-gelita diwakiu fadjar,
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LATIHAN PERTEMPURAN JG. GAGAH-BERANI DIKOTA

oleh
HOOZIN HOOKOKUDAN SURABAJA
Inilah latihan pertempuran dikota nundjukkan semangat bangsa Nippon jg .
jang dilakukan oleh pasukan sukarela akan berdiri tegak digaris paling depan
dari Hoozin Hookokudan dengan gagah dilapang pembelaan Djawa pada waktu
berani pada hari keempat dalam Peraja- menghadapi suatu sa’at jang genting.
an Djawa Baru. dikota Surabaja jang
o . Sl Sl B — By L A O Z B
sedang ditimpa hudjan gerimis. Pun WO o L i
2 ; : BmsakiT RaE el tel G e
Barisan Puteri bangsa Nippon meng. = f;,; ,{ 2L e ;u; T ;Zt =
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SAMBIL MELAJANG-
KAN PIKIRAN KEPA.
DA KANAK-KANAK
PEREMPUAN NIPPON

Pada tg. 3 Maret jang
mendjadi hari pemudjaan
,-Hina Maturi” di Nippon,
di  Siritu Gekizyo, Dja-
karta Tokubetu Si telah
berkumpullah kanak-ka-
nak perempuan jg. manis?
mengadakan ,,Pertemuan
kanak-kanak untuk men-
tjapai kemenangan”.
kanak-kanak

jang menggambarkan ha-

Sumpah

ti djantan jang hendak
menempuh  pertempuran-
matian®, tjeritera® tentang
Hina Maturi, pelbagai
permainan Nippon d.L1I
mereka  semua ber-sama?
menghabisi hari Hina Ma-
turi itu didalam suasana
gembira, tetapidjoega dili-

puti semangat ber-kobar?,
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UNDOOKAI DIDALAM SUASANA PE}
Hudjan lebs

Bangsa Nippon, bangsa Indonesia, bangsa Tionghoa, golongan peranakan, bangsa Arh
bangsa India dsb. semua bangsa Asia Timur Raja celah berkumpul mengadakan undooky
silatu'rrahim jang bersuasana riang gembira. Jang mendjadi tempat, ialah tanah lapang
keolah-ragaan Taman Raden Saleh, Djakarta. Tanggal 11 Maret . . .. alangkah malang
nja, pada harl itu semendjak semula sampai achiv pertemuan tadi hudjan terus
menerus dengan sangat lebatnja. Tecapi hudjan [tupun tidaklah dapat memadamky
kegembiraan pertemuvan itu, dimana tiap-tiap bangsa bertemu didalam suasana peran
mati-matian jang makin dahsjat sifatnja ita untuk mengecjap kesenangan dalam peibag
perlumbaan. Basah kujup tidak mengapa. Lihat, tjara menjiarkan segala keterangan dengay
microphoon oleh pemuda Arab jang memimpin dialannja perlumbaan .. ... ... dy
sambil menjapoe air hudjan darl udjung hidungnija, dia sangat bersusah pajah karen|
harus mendjaga microphoon darvipada air hudjan.

Amat berdosalah kalau barang hadiah jang berharga itu sampai basah.........
demikian kiranja pendapat nona peranakan jang mend)adi pengurus barang-barang
hadiah itu seraja melindungi barang hadiah tadi dengan djas hudjannja. sedang di;
sendiri mendjadi basah kujup, berdirl didalam genangan air jang membenamkan selurdh
sepatunja didalam air {tu. Dia tiada bergerak darl tempat itu sedikit djuapum




JDARAAN BANGSA-BANGSA

da halangan

cbab hendak mendjalankan kewadjibannja dengan beraninja
Jegitu djuga pemuda-pemuda Indonesia dan Tionghoa jang
nendjadi pengurus perlumbaan berlari-lari kian kemari sambil
nelontjatkan  semburan  air, sedang tampan mercka adalah
colah-olah tengah mandi dengan pakaian selengkapnia. Sudah
harang tentu mercka jang turut berlumbapun semuanja mendja-
ji basah kujup. Walaupun demikian mercka berturut-turut
rampil kemuka dengan muka jang teesenjum, sekalipun mengala-
ni kekalahan, Lebih-lehih rombongan kanak-kanak bukan kepa-
ang girangnja, schingga wmalahan, mereka sangadja terdjun
kedalam genangan air atau bermain meluntjur-luntjur didalamnja.

Demikianlah baik kaum orang dewasa. maupun kaum kanak-
kanak dari tiap-tiap bangsa ternjata tiada patah semangatnia,
meskipun ditimpai hudian lcbat schagai udjian jang diberikan
oleh Tuban, telah sama menghabisi hari itu sepandjangnia
lengan mendapac peladjaran untuk memenuhi kewadjiban serta
mengetiap kegembiraan persaudaraan bangsa-bangsa.




| RAMPAL DJAWA BAR

Oandiwara, pertundjukan istimewa di Djakarta untuk me-
rajakan “Perajaan Djawa DBaru ke-3
Pakaian Nippon dan njanjian Nippon.... Tari  Puteri WSirayuri”, Barisan Penjanji
djalannjn  pertundjukanpun  ringan  serta | Sanchioni.  ..Gernkan  Iatihan pentjak
sehat  suasananja. mengandung  serba bau  (an  silat”, bintang-bintang .Persali” d.Ll.
Nippon. wembawa pikivan penonton pada Pertundjukan tersebut  telab  disadjikan
masa jang akan datang bagi sandiwara  antuk nmum di Djakarta Gekizvo mulai
Djawa  jang Kini bertumbuh dengan su- pada tg. 1 sampai tg. 15 Maret.
burnja itu. schingga pertundjukan tadi telah
uu'ml;\p:ll sambutan ramai dari umum. Ada- -.\.“"“'"(I.iﬂk T“l”llh"jﬂ kekuasaan Belanda
pun  pertundjukan istimewa di Djakarta  sampai  tersebarnja bahasa  Nippon dan
upiuk  merajakan Perajaan Djawa Barn  tampan  Indonesia  angkatan  muda jang
ke-TT1. jang diusahakan oleh Perserikatan ® mendahulukan  diri untuk membela tanah
Ocsaha  Sandiwara Djawa  ialab  .Bunga air, jang sungguh menimbulkan kejakinan
Rampai  Djawa n;,,.,,; dalam 14 peman- dalam kalbu kita itu. telah teranjam setjara
dangan. Pertundjukan itv dimainkan hersama  $angat menarik perhatian penonton didalam

oleh Sandiwara Bintang Surabaja. Barisan |4 pemandangan ito.
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Tombak

Bahasa Nippon diter
Perpisahan putera (. bertolak kemedan perang den.ibunja. HIFT 27BN EDE!
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Kalau disebut begitu sadja sebagai ,.Gerakan hidup baru’’, maka = jang tidak akan mengurangi kebutuhan peperangan dan ang
rasa telings kita menerima itu seolah-olah sebagai suatu teorl jang niudah didapati oleh siapepun djuga dengan sebanjak-banjaknja.
serha sukar, sehingga mungkin orang menganggap. bahwa soal itu 3 Tentang pakaian, haruslah pakainn itn kuat dan tiukup mendjaga
djauh perhubungannja dengan rumah tanggs kita. Pada ha orang daripada: kedinginan, Tentang maksnan, maka makanan itu
sesungguhnja tidak demikian. Aps jang diandjurkan oleh gerakan harus tinkup zat-zatnja untuk memelihara keschatan orang. Inilah
hidup baru itui sebenarnja mudah sekall dilrjlksnnikundohk'\? sial;;n jang mendjodi tudjuan -bagi gernkan hidup baru.
pun djus mulai hari ini, asal orang mempunjai tekad dan mendia
lankannja. Mudah sekali dilaksanakan baik dldursh pegunungan.- Dimnsa silam, selama dikuasei oleh Belands, buken sadja bangen
dipantai laut, maupui didesa atau dikotn ; i ‘- Indonesia tldak diberi pimpinan malahan politik Belanda itu me-

p y ‘ i © mang senantiasa ditudjukan supajn bangsa Indonesia tetap lemah

Supajn kita menang didalam ’hepe ko. mnk&-, arualnh kita . dan tetap hodoh. Karena itulnh, maka sudah sewndjarnja didalam
menjerahkan segalu-galania guna tingan pcﬁemnm, sedang ' tiara hidup bangss Indonesia banjak sekali terdapat hal-hal jang

" kita send{ri” hirus Werhemat didalam ngala ‘halidan sanggup mens ©  perld diperbaiki.

derita seﬁla kekurangon Diantarania, ‘oq%“m dsn mﬂ Maxiluh kitn. semua, mulai hari ini djun. menindjau kembali

Slalti o] JEna rreMen e ROST nehu Ui e o "‘T’“” M “cesekitar diri kita dan hendakish kita memasuki hidup jang kokoh

: dalam segala dassrnjn dan jang riang ria sunsananja menurut pe-
Meskipun dikstakan demikian, mnhn hldun,ﬁru it aeknli- all: - tundjuk-petundjuk dari gerakan hidup buru itoe

“d']:k“ %T?Fugtn:‘h:m n;é;ﬁ:}:k.uuhbe ¥ ian = h:nnh Gambar ini. ialah pemintal<tangan bersistem setjara gasing

;u l" & fl n mnkanan jang burok.’ & (kanan) dan kain jang ditenun daripada bemang itu (kiri), Tengah-
mdannja denga atas: Ikan Mudjair jg. dikeringkan. Tengah-bawah: Topi dan badju

Jung dimnksndknn ‘oleh gerakan hidup baru mlah mnpju. : hasil buatan rumsh tangga sendiri. Kanak-kanak jang bermain-
mengichtinrkan barang keperhian hidup . kits dengan h‘aham-bahan main viang rin dengan permainan buatan rumah tangge sendiri.

) 1




.r../..:
IEE
TEEE

I e
LR =wi= ei0)

Wins

NITR meu..m,la&@.%fd )

HES RIS A Es g 2 i
i 4§§.U?hnﬂnﬂmﬁ__{\mﬂs\

1 H.-&)?,O SEIEE
l\ll/~/r..




| Lesung model,,Perang
> usaha memper

Suatu lesung penggiling padi jang ber.
tjorak ,.Perang mati-matian”, jaitu jang
sama sekali tiada memakai barang besi.
sehuah paku, sebatang kawat sekalipun
tidak lama lagi akan naik keatas panggung
umum jang sedia mengusahakan buat me-
lipatgandakan hasil padi discluruh Djawa.

Kalau hendak membuat lesung itu. maka
terlehih  dahulu  dibuat orang sematjanm
kerandjang bambu lalu dipasangkan pada
standard-kaju. Kemudian dalamnja  diisi
dengan tanah liat schingga padat sckeras-
kerasnja dan didalamnja  ditanam  gigi
jang dibuat daripada bambu pula. Bagian
tanah liat jang merupakan muka lesocny
itu mendjadi sekeras papan besi dan di-
selenggarakan demikian rupa, sehingga gigi
jang ditanam tadi ta' kan turun terbenam
karena pengasahan.

Djuga gigi bambu tadi telah dipertukang-
kan getjara istimewa, schingga ta’ mungkin
rusak, walau bagaimanapun giatnja kaum
petani  memperbanjok hasil padi dengan



mati - matian” untuk
banjak hasil bum;

‘mruljnruhlmn segenap tenaganja, Sungguh
schagai  gigi wadja Jang kt'klultunnju melebihi
gigh emas, jang ty' kap mendjerit-djeriy kareny
kesakitan,

[esung penggiling padi itn el
di Nippon dizaman dubulu kaly, pada wakty
masih belum ady kekuatan listrik atau motor
lsh. Bulmn-huhunnjn muduh didapati

Hdesa Nippon atau Djawa, lagi pula lesung tadi
j‘,{up;n dibual sekalipun oleh oy,

|bukin ahli. Suatn kebaikap I
litwialeh hahwa i

ah dipergunakan

didesy.-
hg-orung jang
agi daripada lesung
usakkan beras Jang
arena itulah maky dia

didunia ipj

a tidak wer
digilingkan dengan jra. K
{hendak muntjul Kemhgli
f!l‘\‘hll_’.! bertjorak Perang
fisaha memperbanjak b padi juny segala
:ijll‘:lllljll sestai deng;

an keadaan sekarang,
Kini di Tanggerany. Djakarts Sy
diadakan Kursys tent at lesunyg jpu,

dimang tukang tanah. tukang hamby dan ty-
kang  kaju berkumpul (o pelhag
Diawa Barar, Mercka sibuk menerima peladjge.
i dengan berkelas-kel s,

sebagai
: e
mati-matian” uppyk

un sedang
ang membhu

ai tempal
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Dengan mendapat darah bangsa Indonesia, lnhir di Indonesia.
mendjadi besar di Indoncsia dan melangsungkan kehidupan
di Indonesia pula. akan berkubur ditanah Indonesia ini dan
akan meninggalkan turunan kami untuk selama-lamanja di
Indonesia ini pula. Dimanakah lagi ada tenah air bagi kami.
kaum Peranakan jang demikian, selain daripada tanah Indo-
nesia ini ¥ Teranglah, djuga kami, kaum Peranakan mendjadi
anggota bangsa Asia Thmur Raja ......

Atas keinsafan demikian, maka gerakan kaum Peranukan
di  Djakarta jang mengandjurkan kepada kawan-kawannja
supaja mereka mendjadi bangsa Indonesia itu telah menjata-
kan, bahwa mereka bersumpah sebagai anggota bangsa Asia
Timur Raja jang sctia-bakti, hendak mendjadi bangsa Indo-
nesiz dengan membersihkan batinnja daripada aliran-pikiran
setjara Barat scrta menghapuskan rasa ketinggian harkat
tentang kebangsaan jang keliru dimasa silam itu.

Peristiwa ini sungguh berarti memantjarkan tjahaja-peng-
harapan jang terang-benderang kepada segenap kaum Peranak-
an di Djuwa jang dalam anggapannja sendiri merasa  scolah-
olah menghadapi djalan jang tertutup rapat-rapat karena
kehilangan pengharapan dimasa j.a.d.

Gambar diatas, ialah ketiga orang wakil, A. E. Schmidgall
Tellings, E. J. Beckker dan Mr. F. Werbata menjampaikan
surat pernjataan jang berbunji: .Kami hendak mendjadi
bangsa Indonesia”. jang tclah ditanda-tangani oleh 110 orang
kaum laki-laki dan 12 orang kaum peren puan Perunakan,
kepada Tr. Sockarno, Djawa Hookoo Kai Tyuuoe Honbutyoo.

Bawah: Kaum Peranakan jang berseru ,,Asia Timur Rajn
Bapzai!” dengan sesungguh-sungguh hati, sambil berada
ditengah-tengah harisan pelbagai golengan penduduk ditem-
pat Upatjara Perajuan Djawa Baru ke-1II di Hookoo Hiroba.
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boeah Pekerdjaan kita
= (PERMIWA)

Minjak?® kita ditiap-tiap etiket selama-

nja tertoelis ,,PERMIWA”, demikian
poela Pendjoeal dalam atau loear kota,
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selamanja mendapat soerat dan se-
boeah potret jang soedah ditjap.
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Oleh: Njonja Soenarjo Mangoenpoespito

Djikalau orang akan membentoek
kehidoepan baroe, maka ia tentoe
bermaksoed akan meninggalkan ke-
hidoepan jang lama. Oleh karena
itoe, soepaja mengetahoéi dimanakah
letaknja pembaharoean tahadi, maka
disini saja akan menerangkan peri
kehidoepan pada waktoe jang telah
lampau.

Tentang kehidoepan bangsa Indo-
nesia didalam perdjoeangan politiek,
maka sikap kehidoepan itoe ditoe-
djoekan ke-arah Indonesia Merdeka
(Indonesia Raja) sehingga segala
gerak-geriknja para pemimpin serta
pengikoetnja baik didalam dewan2,
maoepoen diloearnja selaloe berten-
tangan dengan Pemerintah.

Didalam kalangan pegawai negeri,
maka mereka dikantor masing-masing
merasa hanja sebagai kaoem boeroeh,
maka dari itoe timboellah pada
zaman itoe bermatjam-matjam sari-
kat-sekerdja (vak organisasi). Hal
inipoen dirasakan dan dilakoekan
poela oleh para kaoem Pangreh-
Pradja.

Didalam tjara dan ragam penghi-
doepan sehari-hari pada oemoemnja
orang-orang, teroetama kaoem tja-
bang atas dan kaoem pertengahan
jang terpeladjar selaloe disesoeaikan
dengan penghidoepan setjara barat
baik dalam lagak-lagoe, gerak-gerik,
tjara berpakaian serta makannja,
"TYjara mengatoer dalam roemah poela
bahasanja jang dipergoenakan seha-
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ri-hari sehingga semoea keadaan jang
sematjam itoe sangat mempengaroehi
peri hal kebatinan mereka.

Oleh karena pengaroeh ini sifat
kehidoepan mereka djoega berobah
poela berlainan dengan dasar kehi-

doepan bangsa Indonesia aseli,
sehingga  sifat  bergotong-rojong
misalnja telah berganti ' mendjadi-

perseorangan, kehidoepan jang ber-
sahadja (sederhana) berobah men-
djadi kemewaan, dari hemat berbalik
keborosan.

Dikalangan rakjat djelata pero-
bahan jang sebanjak itoe hampir
tidak didapati. Perobahan jang dapat
dikalangan rakjat didesa-desa ialah
peri hal keekonomian, oleh karena
dengan timboelnja rasa perseorangan
dari kaoem tengahan (middenstand)
selaloe  rakjat petani diperdaja,
sehingga jang masih mempoenjai
sifat jang asli-asli, achirnja haroes
menjerahkan atau mendjoeal atau
menjewakan tanah atau sawahnja
kepada mereka jang beroeang. De-
ngan keadaan ini maka lazim dika-
takan orang, bahwa Indonesia tanah
jang kaja, tetapi miskin rakjatnja.

Berhoeboeng dengan terloekisnja
gambaran diatas itoe, maka dapat
diketahoei dimanakah letaknja bagian
kehidoepan kita bangsa Indonesia
jang haroes dan perloe diperbaharoei.

Perobahan kehidoepan haroeslah
dimoelai dengan perobahan dalam
kebatinannja, ja’ni jang mengenai
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Njonja Soenarjo Mangoenpoespito

faham politiek, perdjoeangan didalam
peperangan jang timboel di Asia
Timoer Raja ini.

Siapa orang beloem mengerti atau
insjaf akan maksoed pati peperangan
ini jang beloem faham akan artinja
kemenangan achir difihak bangsa
Asia tentoe masih akan soekar
mengadakan perohahan dalam peri
kehidoepannja.

Dari sebab itoe sjarat pertama
lalah ke-insjafan dari segala golong-
an pendoedoek atas maksoed dan
toedjoean peperangan A.T.R. dengan
persaudaraan dikalangan bangsaZ
Asia, jang didasarkan atas sifat
harga menghargai tentang adat-
istiadat serta kebiasaan.

Berhoeboeng dengan ini, maka Hu-
zinkai menghendaki soeatoe Propa-
ganda roemah-demi-seroemah (koen-
djoengan diroemah) dengan didahoe-
loei oleh soeatoe latihan pemimpin
jang akan di-ikoeti oleh para Pengoe-
roes Huzinkai jang mempoenjai tang.
goengan dalam lingkoengan Tonari
Kumi.
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TOENTOENAN OENTOEK PENANAMAN KAPAS DIPEKARANGAN ROEMAH

Jung terlebih penting lalah menie-
lithara, penanaman kapas itoe demi.
kian roepa sehingga setiap batang
kapas mempoenjai boeah jang seba.
njak-banjaknja. Oentoek itoe, maka
pohon kapas iltoe haroes dipelihara
soepaja ia toemboeh mendjadi sebe.
sar.-besarnja. Dan djika orang hen-
dak mentjapai maksoed itoe semoeus-
nja, maka haroeslah mendjaga =ja-
rat-sjarat seperti dibawah ini.

Terlebih dahoeloe. haroes memilih
tempat. Jang baik oentoek penana.
man kapas ialah bagian pekarangan
jang tjoekoep mendapat sinar mata-
hari dan tempat jang baik poela oen-
toek peredaran oedara. Dahan-dahan
kajoe jang lain, jang teroeloer diatas
keboen itoe haroes ditoetoeh semoea-
nja. Karena itoe scedah tentoe tem-
pat jang berdekatan dengan pagar
misalnja tidak baik centoek penana-
man, kapas.

Kedoea, ialah mengatoer tanah. Se-
telah Kkeboen disiangi, maka tanah
keboen itoe haroes ditjangkoel dengan
sedalam-dalamnja  dan  tiap-tiap
goempalan tanah dihantjoerkan se.
hingga mendjadl haloes dan loenak.
Tanah jang ditjangkoel itoe ditjam.
poeri dengan poepoek-kompos, poe-
poek-hidjau, roempoet kering, aboe.
kajoe atau aboe-roempoet sebagui
poepoek dasar. Kalau disceatoe tem.
pat jang banjak mengandoeng air
dibawah tanahnja atau disoeatoe
tempat jang rendah tanahnja, maks
pemboeatan pematang.pematang itce
haroes tinggi dan bhaiklah orang
memboeat parit atau serokan dise.
keliling keboen terseboet oentoek
mengalirkan air atau memboeat ko-
lam didekat keboen itoe.

Kalau menaboerkan bidji dan da-
lam hal pematangnja hanja seharis
sadja, maka djarak diantara tana.
man dengan tanaman bherikoet, dio-
toer sehingga mendjadi 85 em. Kalsu
pematangnja lebih dari doea baris.
maka lebarnja pematang diatoer se.
hingga mendjadi 1 m., sedang dja-
rak diantara kedoea tanaman dia-
toer soepaja mendjadi 85 cn. 1
m. Sebeloem  ditaboer, maka baik.-
lah hidji itoe ditjampoeri dahoeloe
dengan aboe-kajoe atau ahoe-roem.
poet laloe digelintir-gelintirkan da-
lam kedoea tapak tangan. Banjak-
nja bidji jang ditaboerkan pada sa-
toe tempat ialah kira-kira 3--5 bi.
dji. Djanganlah semoea itoe dita-
hoerkan kedalam seboeah loebang.
melainkan  tiap-tiap bidji ditahoer.
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kan kedalam loebang sendiri-sendiri.
Dalamnja loebang ialah kira® sepan-
djang boekoe-oedjoeng davi djari ‘e-
loendjoek. Setelah ditaboerkan, maka
loebang itoe ditimboeni kembali de-
ngan tanah setjara ringan.ringan.
Setelah menambak tanah, maka dia-
tasnja dihamboerkan aboe, kalan ada
kelebihan aboe,

Sehagai poepoek, maka baiklah
diboeat poepoek-kompos daripada
daoen goegoer, roempoet.roempoet
jang telah ditjaboet dari pekarangan,
sampah-sampah dapoer, kotoran he-
wan.ternak, dsb., dan kadang-ka.
dang ditjampoerkan kedalam tanah
diseloeroeh keboen. Djoega air-leri
(air bekas mentjoelji beras) bhaik
oentoek poepoek. Aboe dari dapoer-
poen hendaknja djangan dibeeang.
tetapi dihamboerkan dikehoen.

Soenggoehpoen mabiki (Dalam ba-
hasa Djawa: watoen, jaitoe setelah
hibit sesoeatoe toemhoeh-toemboehan
telah mendjadi besar, laloe jang baik
keadaannja  ditinggalkan, sedang
jang lain.lainnja jang lemah ditja.
boet) sebaiknja lekas dilakoekan.
Tetapi kalau disoeatoe tempat jang
tanamannja moedah sekali dihing-
gapi hama-hama atau akarnja lekas
hoesoek, maka baiklah mabiki itoe
dilakoekan sehingga tinggal 2 batang
sadja dan dilakoekannja Kkira-kira
pada waktoe 2, 3 helal daoen.resmi
telah toemboeh. Kemoedian kira-kira
pada waktoe daoen toemboeh-toem.
boehan tadi telah mendjadi 4—5 he-
lai, maka dilakoekan lagi mahiki se.
hingga tinggal sebatang sadja.

Penjiangan (mentjaboet roempoet)
dilakoekan pada waktoe toemboeh-
toemboehannja masih ketjil. Tyuukoo
{Dalam bahasa Djawa: dangir, jaitoe
mentjangkoel tanah keboen setelah
sesoeatoe tanaman jang ditanam di-
sitoe agak besar) dan penambakan
tanah dilakoekan setelah mabiki jang
penghabisan. Dalam pada itoe orang
haroes ber-hati® karena patjoe! a‘au
sabit jang ditjangkoelkan atau di-
sabitkan itoe kerapkali mematahkan
akar toemboeh-toemboehan.

Orang haroes senantiasa melihat
keadaan kebasahan tanah soepaja
sewaktoe.waktoe diberi siraman air.
Istimewa dimoeesim kemarau, baik
sekali kalau diberi siraman air-leri
jaitoe air hekas mentjoetji beras.

Kalau toemboeh-toemboehan kapas
itoe sangat djaja, maka tidak dapat
tidak. ia mengeloearkan toenas jang
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tiada bergoena. Toenas itoe oemoem.
nja toemboeh dari batang atau da-
han. Toenas sematjam itoe baiklah
dipetik semasa ia masih ketjil agar
dahan jang dikehendaki itoe toem.
hoelh dengan soehoernja. Memetik
ateu tidaknja toenas jang tiada ber-
goena, itoe akan menentoekan berha-
sil baik atau tidaknja penanaman
kapas. Karena batang kapas itoc
moedah sekali rebah oleh angin, ma-
ka haroeslah didirikan tlang-pcnuen.
djang, kalau ditempat jang menerima
angin jang agak keras.

Orang haroes berhati-hati kepada
hama-hama jang soeka sekali meng-
hinggapi belakang daoen, boenga
atau boeah kapas itoe. Kalau orang
mengetahoei, bahwa toemboeh-toem-
hoehan itoe moelai dihinggapi bina.
tang-binatang, maka  hendaknja
erang giat memboenoehi binatang-
binatang itoe dengan tabah hati pa-
da masa semoela. Pohon kapas tadi
kalau mempoenjai banjak toenas
jang tiada bergoena, maka moedah
poela dihinggapi hama.hama atau
binatang-binatang.

Kira-kira 100 hari, dalam djenis
jang lekas bertoemboeh, atau kira-
kira 150 hari, dalam djenis jang lam-
hat bertoemboeh setelah ditanam,
maka kapas itoe moelailah memekar.
kan boeahnja. Kapas itoe dipetik
pada waktoe 2, 3 hari setelah boeah
itoec mekar dengan semekar-mekar-
nja. Kapas jang dipetik itoe haroes.
lah didjemoer disinar matahari soe-
paja kering benar. Dimoesim hce-
djan hoeah kapas itoe tidak akan
mekar dengan semekar-mekarnja

selama, ia masih tetap tinggal pada

pohonnja. Karena itoe kalau hoeah
kapas tadi telah dianggap tjoekoep
matang, maka ia dipetik dengan koe.
lit-koelitnja sekali. Laloe didjemoer
disinar matahari pada hari tjoeatja
baik, sehingga hoeah kapas tadi me-
lkar benar.

Soenggoehpoen oentoek member-
sihkan kapas ada soeatoe alat jang
sederhana, tetapi dengan tangan sa.
djapoen dapat dikerdjakan, asal sa-
dja memboeboet.hoeboetnja, dengan
haik-baik. Djikalau panen telah se-
lesai. maka akar-akar kapas dike:
hoen tadi haroesiah ditjaboet dengan
selekas-lekasnja dan tanah diatoer
kembali sebagai pada permoelaan
oeraian ini. Jang dioeraikan diatas
ialah tjara penanaman kapas jang
henar, jang dipimpin oleh Sangyoobu.
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GERAKAN HIDOEP BAROE

LELOETJON DALAM 1 BABAK

Pak Krempeng doedoek hersila di-
halé-balé. Bermatjam tingkah-polah-
nja. Sebentar termenoeng, bertopang
dagoe. Sehentar lagi gelisah, seperti
orang bingoeng. Achirnja dia djatoeh
terdoedoek dilantai, teroes bersila,
termenoeng, bertopang dagoe.

DFANGKOENG:

(masoek dengan diam-diam):
Doedoek termenoeng, apa jang
dimenoengkan ? Bertopang dagoe.
apa jang disedihkan! Ah, ma-
tjam-matjam sadja  oeroesan
manoesia hidoep...... (doedoek
dibalé-balé, mengawas Krémpéng
dengan héran). Engkau ini se-
dang apa, Péng ? Tampaknja kok
asjik bhenar ngelamoen......

KREMPENG:

(tinggal diam, kemoedian terpe-
randjat, poendaknja ditepoek
Djangkoeng laloe = menoléh):
Lho...... Bang Djangkoeng! Soe-
dah lama datang, kok tidak ada
soearanja, tahoe-tahoe...... (doe-
doek dibalé-balé disisi Djang.
koeng). i

DJANGKOENG:
Engkau ini bagaimana, Péng?
Apa kau kira akoe ini sebangsa

tikoes, kalau ngeloejoer mesti

bersoeara: tjit, tjit, tjit...... Jang

benar sadja, Péng?
KREMPENG:

Tidak begitoe, Bang Djangkoeng.
Biasanja kok pakai gomen nasai
v apa, sekarang kok tidak, malah

selep-selep seperti mata-mata

moesoeh, njeloendoep”  kajak

koetoe boesoek!
DJANGKOENG:

Qoo, begitoe! (tiba-tiba dengan
soeara keras) Tentoe ada sebab-
nja...... (Krempéng terkedjoet,
mengkeret) Sebab, Pak Krém-
péng sedang ngelamoen! (Krém-
péng menoléh, merengoel kotjak)

Sébab...... akoe tidak 1naoe
mengganggoe sobat haik jang
sedang...... sakit!

KREMPENG: ;
(marah): Apa kau bilang? Akoee
sakit ?

DIANGKOENG:

Ljass sakit pikivan......

KREMPENG):

(@enelﬂang‘ Djangkoeng, mata-
nja melotot) : Hé, Koeng! Lihat-
lihat orangnja'! Akoe sakit pi-

Oléh: ANANTA Gs.

kiran?  Apa engkau  sedang

malaria otak!

DIANGROENG:
(dengan tenang): Habis, bagai
mana ? Kalau badan rasanja
tidak énak, sedikit panas, dikata-
kan sakit meriang. Kalau peroet
seperti kemasoekan geloedoeg,
dikatakan sakit moeles. Apa sa-
lahnja kalau pikiran sedang
moemet, dikatakan sakit pikir-

KREMPENG: :
(sesoedah sedjoeroes berpikir,
dengan tiba-tiba sambil terse-
njoem): A se desu ka! Benar,
henar, tidak salah! Kalau hidoeng
kelocar ingoes, namanja pilek.
Dan kalau pikiran sedang pilek

namanja senéwen...... Dan, dja-
ngan: akoe ini sedang sakit sa-
wan oerat saraf...... terlaloe
banjak memikir pikiran saja
sendiri!

DJANGKOENG:

Memikir pikiran sendiri? Wah,
tjelaka besar! Ttoe namanja sakit
pikir-pikiran.

KREMPENG :
Sakit pikir-pikiran? Apa kau
kira akoe ini main-mainan?

DJANGKOENG:
Tidak begitoe, Péng! Begini. Ka-
lau sakit gila tidak apa. Ada
tempatnja di Tjikeumeuh. Tapi
sakit gila-gilaan itoe jang berba-
haja. Bikin riboet masjarakat
sadja. Kaoem sekoetoe gila-gilaan
nékatnja......

KREMPENG:

Hai, hai, wakarimasita! Penjakit

begitoe itoe ada pantarannja,
seperti djoega penjakit gelap-
gelapan., Kalau gelap betoel tidak
mengapa, bisa pasang lampoe.
Tapi gelap-gelapan sedang mata-
hari terang-benderang dan lam-
poe menjala seminar, itoe jang
sétan betoel!

DIANGKOENG:
Itoe namanja samber...... gelap!
Moesoehnja, samber...... gelédik.
(Krémpéng manggoel-manggoet)
Engkau tadi kesengsem ngela-

moen itoe apa jang dirindoekan,

Péng?

KREMPENG:
Itoe, lhooovo ...... Apa beloeni
dengar tentang andjoeran peng-
hidoepan baroe?

DIANGKOENG:
Penghidoepan Baroe? Kok adz
ada sadja djaman sekarang ini!

KREMPEN(G:

Ttoelah jang memoetar-belitkan
oerat sjaraf saja sampai setengah
hidoep! Kok ada penghideepan
baroe apa! Jang lama sadja akoe
tidak pernah djoempai. Sedjak
protjot lahir sampai ramboet dan
gigi berwarna tiga begini, peng:
hidoepankoe sama sadja!

DJANGKOENG:
Jahijahic o barangkali penda-
patan baroe, Péng! "enghidoepan
kita jang sekarang ini bakal di-
toekar dengan jang baroe. Jang
toea bisa mendjadi moeda. Jang
boengkring bisa mendjadi gagah.
Jang kempot hisa mendjadi ko-
totae Tapi, maaf, ja, toempang
tanja djangan marah. Engkau
tadi bilang ramboet dan gigi
berwarna tiga itoe bagaimana
maksoedmoe,

KREMPENG:

Ni, tjoba lihat (menarik ram-
hoetnja). Jang ini warna hitam.
asli. Jang ini  warna poetih
oeban! Jang ini warna kelaboe,
dari hitam maoe poetih setengakh
djalan. Dan gigi warna tiga, ni
(memperlihatkan giginja). Jang
ini warna gading, gigi asli. Jang
ini, warna hitam, dikamoeplase
tjandoenja rokok dari segala ma-
tjam mérék, mbako kooa, soesoer
garangan, menjan kréték, kelélét
seroetoe, soegi d.l.l-nja lagi. Dan
jang ini, istiméwa...... (terse-
njoem) gigi emas!

DJANGKROENG:

Hé-é, hé-é, . ..
akoe!

tjoekoep mengerti

Masoek Kumitvoo, Meréka bersa
lam-salaman,

KREMPENG:
Kebetoelan sekali Bang Kuniityoo
datang. Kami bherdoea ini ingin
tahoe dan mendengar keterangan
Bang Kumityoo tentang Penghi:
doepan Baroe.

DJIANGKOENG:
Soedah poesing kita pikirkan kok
tidak ketemoe djawabnja. Ma-
tjam® sadja djaman sekarang.
Semoea minta serba baroe, Asia,
Baroe, Indonesia, Baroe! Djawa.
Baroe! Pasar...... Baroe!
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KREMPENG:
Pasar Baroe dekat Djembatan
Besi...... Tapi, kalau pengantin
baroe apa bholeh boeat. Seratoes
kali poesing kepala dalam satoe
hari, ada air kelonjo......

KUMITYOO:
Begini, Péng dan Djangkoeng.
Dalam Tonari Kumi kita tjoema
kamoe berdoea jang selaloe ke-
tinggalan.

KREMPENG:
Ketinggalan trém?

DJANGKOENG:
Makloem, Bang Kumityoo, trém
selaloe penoch,

KUMITYOO:
Soedah, soedah! Jang koemak-
soed boekan ketinggalan trém,
tetapi ketinggalan waktoe!

KREMPENG:
Ketinggalan waktoe bagaimana
Bang Kumityoo ini. Kalau ke-
tinggalan waktoe Magrib kan
bisa disoesoel diwaktoe Isja’......

KUMITYOO:

Lagi-lagi engkau salah menger-
ti, Péng. Dengarkan baik-baik,
kamoe berdoea selaloe tertinggal,
artinja jang lain soedah makloem
dan selaloe mengikoeti djalannja
kedjadian sehari-hari, kamoe ber-
doea selaloe bengong sadja. Dari
itoe moelai sekarang ° radjin
membatja koran dan kalau tidak
ada koran, pergi ketempat radio
oemoem, mendengarkan kabar-
kabar jang penting. Perloekan
betoel. Djadi tidak tinggal doe-
ngoe, Perloenja apa ditempat-
tempat jang penting diadakan
radio oemoem kalau tidak dioen-
toekkan mendidik kita soepaja
insaf akan djamannja.

DJANGKOENG:

Betoel, betoel, bang Kumityoo!
Tjoema radio oemoem lain benar
dengan radio saja jang diroemah.
Diradio oemoem ada moesik,
njanjian, sandiwara, kotbah d.Ll.-
nja, tetapi radio saja selaloe
oerek-oerek omélan sadja. Tiap
menit, ngomél, meskipoen tidak
dipoetar. Mana minta oeang be-
landja (dalam pada itoe mak
Djangkoeng soedah ada dibela-
kang Djangkoeng, sambil mere-
ngoet mendengarkan kata-kata
Djangkoeng, tidak tahoe. Krém-
péng memberi isarat kepada
Djangkoeng dengan menggerak-
kan iboe djarinja kedjoeroesan
mak Djangkoeng tetapi Djang-
koeng tidak insaf) ...... ja, djem-
pol radio-nja (sambil meniroe
Krémpéng mengatioengkan iboe
djarinja) Minta giwang, minta
kaloeng......

KREMPENG:
Berhenti, berhenti!

DJANGKOENG:
Tidak maoe berhenti, malah
tambah mendjadi-djadi......
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KREMPENG:
(ot ): Berhenti!
DJANGKOENG:
Djoega tidak maoe berhenti
meskipoen dipaksa disoeroeh
berhenti, malah palang pintoe
madjoe......
KREMPENG:
(homisge ): Ada mak Djang-
koeng!
DJANGKOENG:
Lho, memang itoe radionja.........
KREMPENG:
Wah, tjilaka goea......
DJANGKOENG:

Tidak sadja tjilaka, malah bikin
pilek otak......

DJANGKOENG:
Apa? Ai, ai sajang...... (terde.
ngar batoek mak Djangkoeng.
Djangkoeng terkedjoet, ;memba-
lik, takoet) Wah, betoel énak be-

nar lagoemoe, Péng...... Ai, ai,
sajang...... sajang ai, ai...... Mari
dek+t disini, Péng...... ai sajang-
sajang.........

M. DJANGKOENG:
Héh, pintar betoel djadi badoet!
Beraninja tjoema dibelakang
orangnja, Ajo ngobrol teroes.
Kenapa njelimoer? Laki-laki tak

tahoe tempat...... keparat!
DJANGKOENG:

Radionja moelai lagi!
KREMPENG:

(menggerakkan tangannja seper-
ti orang memoetar kenop radio):

Awas, goentoer istiméwa moelai
menderoe...... (menoetoep kedoea
koepingnja dengan tangannja).

M. DJANGKOENG:
(kepada Krémpéng): Apa?!

KREMPENG:
Tidak apa-apa! Saja lagi meng-
hafalkan ilmoe alam dimana ada
peperangan antara boemi dengan
langit, hoedjan dengan panas......
pakai gelombang radio istimé-

M. DJANGKOENG:
Mémang laki-laki sama sadja......
beraninja dibelakang! (diapoen
memboeroe Djangkoeng jang lari
memoetar-moetari Kumityoo dan
Krémpéng sambil berteriak minta
tolong).

KUMITYOO:
Soedah, soedah! Damai, damai
...... Akoe datang kemari ini
boekan oentoek melihat orang
berkelahi, tetapi perloe memberi
penerangan. Nah, mak Djang-
koeng, engkau Koeng dan engkau
Péng! Doedoeklah jang baik. De-

ngarkan, akoe hendak memberi
keterangan...... (semoea menoe-
roet dan tenang kembali). Ten-
tang andjoeran penghidoepan
baroe itoe, memang sekarang ini
perloe sekali. Artinja hidoep kita
haroes bisa tjotjok dengan keada-
an peperangan sekarang ini.

KREMPENG:
Tjotjok bagaimana.

DJANGKOENG:
Kita haroes bisa mentjotjokkan
hidoep kita dengan keadaan se-
karang ini. Artinja kita haroes
bisa ngibing (Krémpéng héran)
menoeroet gendangnja. Kan be-
gitoe, Bang Kumityoo?

KUMITYOO:
Betoel, betoel. Bagaimana gen-
dangnja begitoe tarinja.

DJANGKOENG:
Kalau gendangnja njeplak, kita
haroes ngetiplak......
KUMITYOO:
Tegasnja, bagaimana djoega

roepa dan akibat peperangan,
bangsa kita haroes dan mesti
sanggoep menjesoeaikan dirinja.

KREMPENG:

A so ka...... Djadi oempama ka-
lau kita bertempoer melawan
moesoeh, kalau keadaan meng-
hendaki kita pakai bedil, jah,
kita pakai bedil! Kalau kita
dikehendaki main pedang, kita
main pedang. Kalau dikehendaki
main bamboe, kita main bamboe.
Kalau dikehendaki main gila......
biar moesoeh gila sendiri!

DJANGKOENG:
Wah, koerang bisa di-rém!

KREMPENG:
Dan kalau dikehendaki gigit-gi-
gitan, kita main gigit. Kalau
tidak kena digigit koepingnja,
kita gigit bibirnja sadja!

KUMITYOO: -
Dalam penghidoepan begitoe
djoega. Kalau perloe menderita,
kita mesti berani menderita.

KREMPENG:
Kalau perloe poeasa, ...... apa
boleh boeat.

KUMITYOO:
Kalau kekoerangan bahan ma-
kanan jang satoe, kita bisa hi-
doep dengan jang lain,

DIJANGKOENG:
Tidak ada lada, kita
]ombok_.

M. DJANGKOENG:
Tidak ada oeang, kita boleh ma-
kan angin......

DJANGKOENG: .
Itoe salah besar. Kita haroes ber-
ichtiar. Toehan memberi hidoer

pakai



kita tentoe dengan segala jang
lengkap.

M. DJANGKOENG:
Itoe sebabnja engkau djangan
malas dan nganggoer sadja!
DJANCIIOENG:
Wabh, tjilaka......... kalau débat!

KUMITYOO:

Tapi hidoep baroe itoe boekan
berarti kita haroes mati lebih
coeloe kemoedian lahir kembali
dan memoelai hidoep dengan
atoeran Laroe, Itoe salah. Jang
dinamakan hidoep baroe andjoer-
an sekarang ini berarti bangsa
kita mesti bisa mentjotjokkan
dirinja dengan keadaan jang
bagaimanapoen djoega.

KREMPENG:
Seperti orang naik kendaraan,
naik mobil, bisa; naik bétja,
moepakat; naik sepéda, baik; naik
kaki...... akoer...... !
DJANGKOENG:
Kalau naik koeda loemping
KREMPENG :
...... Ada-ada sadja engkau ini,
Koeng! (sedjoeroes kemoedian)
Kalau bini saja lebih tjepat dari
kita, dia soedah seminggoe ini
hidoep baroe...... (Mak Krém-
péng masoek, berdiri dibelakang
Krémpéng dengan merengoet),
DJANGKCING:
(memberi isarat): Kalau omong
jang hati-hati, Péng. Ada mata-
mata moesoeh disekitar kita.

KREMPENG:

~ Lho, mata-mata moesoeh kok
ditakoeti. Datang...... terdjang!
Koesikoet kelagepan dia............

KUMITYOO:

Bagaimana tjeriteramoe tentang
penghidoepan baroe jang didja-
lankan oléh bini Krémpéng ?
KREMPENG:
Karena mak Krémpéng mesti
berkorban, katanja...... dia soe-
dah berkorban memboeang tem-
‘ bakau soesoer semproel, diganti
dengan...... Kooa! Karena Kooa
saja terganggoe keamanannja,
caja lari meninggalkan siasat
merokok jang lama melontjat
kepada siasat jang baroe mener-
djasg lisong...... (Mak Krémpéng
bergeget-geget, marah).
DJANGKOLIG:

(isorat) : Habis.........
KREMTZTNG:

Beloem habis, masih ada sam-

boengannja...... Mak Krémpéng

tahoe saja bertaroeng dengan
lisong sampai dalam roemah ber-
baoe sangit, dia djoega tidak
maoe kalah. Dari Kooa dia lari
kepada rokok menjan klembak....

DJANGKOENG:
(sambil memberi isarat dengan
menjepak-njepakkan  kakinja):
Ah, soedah......... (terdengar ba-
toek 12k Krémpéng).

KREMPENG:
(tahoe Mak Krémpéng dibela-
kangnja): Bagaimana kalau ngi-
bing, Koeng ? (sambil meniroekan

Djangkoeng me-njepak? - tadi).
M. KREMPENG :
Loetjoenja...... ngibingnja orang
jang takoet! (dia memoekoel
Krémpéng).
KREMPENG:

(sambil lari dan diboeroe mak
Krémpéng): kapok, kapok.........

Kumityoo memisah Krémpéng,
Djangkoeng moelai bertengkar de-
ngan bininja, berboeroe-hoeroean.
Kumityoo memisah Djangkoeng.
Krémpéng bertengkar kembali .........
Achirnja Kumityoo poetoes asa, doe-
doek termenoeng dibalé-balé.........
Sesoedah poeas, Mak Djangkoeng dan
Mak Krémpéng keloear. Djangkoeng
dan Krémpéng terdoedoek dilantai,
bersisi-sisihan.

DJANGKOENG:
(sambil menoléh) : Péng!

KREMPENG :
Koeng!
DJANGKOENG:

Kabar selamat?
KREMPENG::

Hampir selamat!

KUMITYOQO:

Itoelah oepahnja orang jang sem-
brono, Kalau ngomong bral, broel
sadja...... Bagaimana bisa me-
moelai hidoep baroe, kalau sama
bini sendiri tidak akoer? Apalagi
sama lain orang...... Padahal da-
sar dari hidoep baroe itoe ialah
roekoen jang sebenar-benarnja.

DJANGKOENG:
Saja sendiri koerang bisa me-
ngerti, bang Kumityoo. Padahal
bini saja itoe terlaloe tjinta ke-
pada saja......

KREMPENG :
Apalagi bini saja...... Dia terla-
loe sangat-sangat tjinta kepada
saja. Péndéknja tjintanja sangat
loear biasa.
KUMITYOO:
Bagaimana bisa tahoe?
KREMPENG:
Saban hari kalau masak selaloe
asin...... Kata orang kalau ma-
sakan asin tandanja tjinta!

KUMITYOO:
Hem...... ada-ada sadja engkau,
Péng! Begini sekarang. Panggil
binimoe soeroeh kemari. Akan
koeberi tahoe......

Djangkoeng dan Krémpéng keloear,
sebentar kemoedian masoek kembali
bergandeng tangan dengan bini ma-
sing-masing. Kumityoo kaget, tertje-
ngang, héran).

KUMITYOO:
Ini apa-apaan.........
DJANGKOENG: dan KREMPENG:
Hidoep Baroe......
MAK DJANGKOENG DAN MAK
KREMPENG:
Rercanbini in baroe!

KUMITYOO:
Hem...... ok Steon itoe benar
...... Memang oentoek mengingat
kepada perobahan hidoep, hidoep
baroe, semoea haroes baroe. Se-
mangat baroe, tenaga baroe, ke-

maoean baroe, dan pengantin

baroe...... meskipoen sama-sama

lama dan sama-sama toea.
KREMPENG:

(kepada mak Krémpéng): Loe-

tjoetes: hem..... pengantin baroe.
DJANGKOENG:

(kepada mak  Djangkoeng):

Ehem, ehem...... kawin baroe......
KUMITYOO:

Nah, sekarang dengarkan! Mes-
kipoen kita ini semoea soedah
kawin, soedah lama kawin, masih
djoega perloe saling mentjinta....

KREMPENG:
Itoe betoel, (kepada mak Krém-
péng) Engkau kalau memanggil
akoe haroes, kakandakoe Krém-
péng jang tertjinta.........
DJANGKOENG:
(kepada mak Djangkoeng): Eng-
kau djoega haroes begitoe. Kalau

panggil, kangmas Djangkoeng
jang manis......

KUMITYOO:
Hem...... beloem-beloem soedah

begitoe. Artinja tjinta tidak tjoe-
ma kakanda jang tertjinta, ka-
kanda jang manis...... tetapi
tiimta jang sebenarnja ialah
sanggoep korban oentoek jang
ditjintai!

MAK DJANGEKOENG DAN MAK

KREMPENG :

Itoe benar, itoe benar...... laki-
laki haroes berkorban oentoek
isterinja.

DJANGKOENG DAN KREMPENG:
Djoega isteri haroes bakti kepada
laki-laki.

SEMOEA :
Sama-sama.........

KUMITYOO:
Djadi, beladjar tjinta sesoedah
kawin, itoe perloe. Tjinta itoe
korban, dan didalam korban itoe
terdapatnja tjinta. Tjinta kepada
apa sadja. Kepada anak bini, ke-
pada keloearga, kepada negeri,
tanah dan air, kepada bangsa......
d.Ll.-nja. Tjinta jang sebenarnja
tjinta tidak minta balasan, tetapi
diberikan dengan ichlas dan toe-

KREMPENG:
Tidak seperti tjatoet......

KUMITYOO:

Tjinta haroes berani mengatasi
segala kesoekaran. Dan apabila
kita sanggoep mengatasi segala
kesoekaran dalam peperangan
sekarang ini, itoe soedah mentja-
pai salah satoe sjarat Penghi-
doepan Baroe!

SEMOEA:
Aamiin, jaa robba’ll’aalamiin......



Dapoer i
Kesehalan

Makan ialah pangkal asal kehi-
doepan, sedangkan dapoer boléh
dikatakan paberiknja makanan
itoe. Karena itoe, djika paberiknja
koerang baik, kehidoepan dalam
roemah itoepcen timboel koerang
senang djoega. Dengan pengertian
jang demikian, marilah kita arah-
kan perhatian kita kepada kehi-
doepan di Djawa.

Ada pepatah Nippon ,,yamai wa
kuchi kara' artinja ,penjakit dari
moeloet datangnja’, tetapi pada
oemoemnja holéhlah dikatakan,
hahwa dapoer-dapoer roemah di
tanah Djawa banjak terdapat
barang apa jang moedah sekali
mendjadi soember penjakit. Moela-
moela, baiklah kita tindjau dapoer
dikampoeng-kampoeng.

Dapoer roemah dikampoeng-
kampoeng terletak langsoeng dita-
nah, Alat-alat makanpoen terletak
ditanah dalam roemah itoe djoega.
Ditempat itoe djoega orang berdja-
lan kian kemari dengan kaki jang
kotor. Lain daripada itoe, ada jang

patoet disajangkan lagi, ja'ni,
roepa-roepanja jang digoenakan
oentoek mentjoetji alat makan

itoepoen air
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goengai jang kotor

djoega. Kain jang digoenakan oen-
toek menjékai alat makan itoepoen
lampin (kain lap). Lagi poela,
dihoeloe sopngai tempat ia men-
tjoetji sajoer-sajoeran itoe, disana
dengan tenang orang-orang mem-
hoeang kotoran, Djika orang-orang
dihoeloe soengai itoe herpenjakit
menoelar jang sangat menakoetkan
seperti sakit hoeang air darah
(disenteri), tipes dan koléra,
hbagaimana djadinja? Orang-orang
dihilir soengai, beratoes-ratoes, ja
heriboe-riboe, dengan tiada tahoe
terkenalah benih-benih = penjakit
itoe.

Landjoetnja tentang hal orang
jang memasak. Pemasak makanan
itoe dengan tenang memasak-ma-
sak dengan tangannja jang kotor.
Meskipoen sajoer-sajoeran ditjoe-
tji, akan tetapi djika air jang di-
goenakan oentoek mentjoetji itoe
air soengai jang tidak séhat seperti
dioeraikan diatas, ta' ada goenanja
sama sekali, Lagi poela, orang jang
makanpoen, mémang henar sebe-
loem makan kebanjakan ditjoetji
dahoeloe tangannja. Akan tetapi,
sebagai kebiasaan di Indonesia,
makan dengan tangan itoe moedah
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sekali mendjadi perantaraan ma-
goeknja henih-benih penjakit.

Djika demikian, hendaknja ba-
gaimanakah haroes kita perboeat,
agar soepaja dapat sesoeai dengan
peri keséhatan, dan tidak berten-
tangan dengan adat kebiasaan?
Mentjoetji bakal makanan tidak
dikerdjakan disoengai. Tjoetjilah
dengan air soemoer atau air dari
pipa-air, Barang-barang jang telah
ditjoetji, djangan ditarcehkan
ditanah. Makanan didapoer berilah
toetoep agar soepaja tidak dihing-
gapi lalat atau poen bangsa bina-
tang ketjil lainnja jang membawa
basil.

Sebeloem moelai memasak-ma-
sak, lebih dahoeloe tjoetjilah
tangan bersih-bersih. Djika telah
direboes, kebanjakan hasil-basil
matilah soedah. Tetapi, masakan
jang memakai sajoer-sajoeran
mentah, tjoetjilah baik? dengan
air jang hersih. Lagi, perhatikan.
lah apakah alat-alat makan jang
dipakai oentoek makan ada bersi’
Kalau dapat, djanganlah makan

dengan tangan, melainkan pakai-
lah sendoek garpoe atau sepit
(hashi).
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Edjaan dalam menoeliskan ba-
hasa Nippon dgn. hoeroef Latin i :
Menoceroet Natkaku Kunver Siki Da*tar Ediaan berSlSle (§1] Petoeﬂa

(Sistemn  petoendjock  Kabinet)

ol
Pjava menoeliskan babasa Nippou didam ‘l. l( l\" I’). 4
hoeroef Latin jang ditetapkan cleh Gunse ( 'Oe d IllEt
kanbu dalam tahoen 2003, kini telah diha-
poeskun.  Maksoeduja ialah pada dusaruja
bahasa Nippon itoe iidak ditocliskaw dengan
hoeroef Latin. melainkan sedapat-dapatoja
menoeliskan dengan hoeroel kana, Akan te-

tapt kalan terpaksa memakai hovroof Latin i i Y 3 s
orntock menjatakan habasa Nippon. uka T A vz 5 A
cdjaan jang dipakai ialah edjasn bersistem : : ‘ . : ;
petoendjock  Kabinet. (Likat daftar jang ka ki Ku ke ko kva ,‘.\ u ".“"
diterakan disebelah ini), + ES V74 e ] X X, F=
<d sl =u = S0 va <yu 30
2 . . . g 7, 1 2 S </ S/
Hal® jang perloe diperhatikan 7 SR i / e ¥ V5
dalam mengédja hoeroef Latin - AL e sy Lya tyu tyo
¥ . i v vi b 7fs = oo
Selain daripada edjaan jang telah ditctap- l 7 7 7 7 T = e
kan didalam daftar disebelah ini. haroeslah 18] ni nu ne  no nya nyu nyo
menoeroet tjontoh-tjontoh dibawah ini da- = Y ey =20 SO
lam beberapa hal : 7 o = A 7 T R
I. Sebagai tanda oenlock memperpan- ha hi hu he hao h}"" by hyo
d:iang_r lisan, maka dipcrgoenu’k;m e PaN b= = A~ & e o o
diatas  hoeroef seperti: Okasama. 1
Kyiisyii, Osaka, dsb. ma nit - mu me o my« myu mye
2. Baenji sengau (boenji hidocng) semoe- e ] 2a y 2z S = 3 =
anja dinjatakan dengan hoeroef ,m". " ; vu 3 ¥o
3. Kalau hoeroef sengau ,.n" perloe dipi- : i

. . . s o 5 =
sahkan dengan hoeroef jang berikoct. f - =2
maka dipergoenakan ,,—" seperti: Dai

: ‘u re ro 'V . W
Hon-ei, Kin-yéhi, Sin-6kubo. dsh. s i ; ‘ X ) S SO
: i " ; % ) e V W} N i7 . s
t.  Oentoek menjatakan boenji tasdid,maka : 5 =
melipatgandakan hoeroef mati seperti: wa 1 1 " 0
gakko, happyd, tossa, Sapporo, dsb. 7 it o < 3
5. Oentoek awal kalimat dan nama sendiri, : ;
maka dipergocnakan hoeroef besar se- ga g U ae g0 gya gy gyo
perti: Watakusi no, Tokyd. Nakamura 3 X /7 A =13 . X L
dsb. Tetapi tiada berhalangan misalnja A ’? : : X Yo xa
oentoek awal nama benda sclain dari- % a1 Zu Ll 40 Zva zyu ZY 0
pada nama sendiri dipergoenakan hoe- ey o A A7 D/ e s =
roef besar. ;
da Al Al de do dya dyu iyo
| 3 \J e & % + )
el Fﬁ'ﬁlli'% “:}rﬂ.‘) o P 4 w F F 2. Fo o
0 e 7 ? D T!:T g f.) ba bi bu be ho bya by” bvo
‘ ~WEEHBERNC XD TEDENICT ~ VD ; S o & % 3 T
B ISR X L5 o ZH N 2 Lo Ya Vo
ERTThGEEIEE NS STz, EFhld
B~ VECRNEEEET A &EFRIE LT pa pi jru e po pya pyu pyo
D, BB EDE DIREIERIN 2 5700 T ; TR R : ' ;
A5 LA E AL B - ORI e A 7 i Ey K= e
iZs WREAIGE. 1~ 753% D% SR T 5,
(PEEBE)

MERASA LEBIH TOEA| ANGGOER DJINSOM [(GERSOES DAGANG
DARI SEBENARNIA? | ===7ipy fan Mas== |,BRAWIDJAJA"

:\::.al?:xkizuto;o:(‘:t’gol;::;nl;zsn}il-"ll)u;g::‘:nf:: Matraman 11 - Telepon 705 - Djatinegara
acsah dikesalkun. Karena dengan tablet Kalau perempoenn ingin badan d]ndn' e Kwitang Prapatan 30 - Tel. 4723 Dkt.
VITABIN" penanggoengan jang hog moeda, Djalan darsh djadi betoel, tjahnja Berdies sl taladiiatee
el ,k."!.- s L‘ilfJ“rljfnlvk o moeke ferang dan merah, Dipoedjikan mi. erdirt sedjak taliocn «o
¢ i LTI ¢ ] an, = (PEUF) e T aa
Djoegu kelemuhan seloeroch anggauta noemlab Anggoer Djin Som ]j.:lp "k"" L
badan, lekas tjape, tidak nafsoe beker. Boeat oranz toea sedikitnja 3 baotol

Hja, dengan tjepat nkan ditolong oleh 1 botol besar £ 4,92 herikoet botol kosong,
wVITABIN" — abat koeat jang adjaib

Wemberikan Koersoes-koersoes :
MENGETIK, STENOGRATIE, MEME-
GANG BOLEKOL, BAHASA NIPPON,

sekuli, Harga 1 botol f 6,25, ocang lebih .??H“ ! !;,;ll}n' heli diantero roemah?  ohat BAMASY INDONESTA.BATTAS A ARAR

doeloe, Beli 3 botol ongkos pertjoema. LS bRt Peeal I ( bus). dji

" Poesst Pendicest eratosran pembajoran (prospectus) dji-

T o K o 0 B A T ns l N E' bttt TAY AN Hoo hadiminta dikivim dengan pertjoema,
Pantjoran No, 30 - Telp., 189, Djakarta-Kotn. Tansh Lepang Gladok Moo 10 =  Djakarla-Kote
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LAGOE MENA.
BOENG OEANG

1. Toea dan moeda di
garis belakang,
Dari kota sampai ke
desa,
Tkoet seremtak berdjoe-
ang-perang,
Dengan menaboeng se-
koeat tenaga.

2. Selama moeda radjin
menaboeng,
Hemat tjermat senan-
tiasa,
Datangnja toea beroleh
oentoeng,
Hidoep merdeka, sen-
tosa dan kaja.

3. Pradjoerit moeka ang
kat sendjata,
Hantjoer moesoeh sam-
pai binasa,
Pradjoerit belakang
menghimpoen harta,
Membantoe oesaha e
noedjoe djaa.

Oelangan:

Menaboeng, menabocn?

segera

Seroean Bangsa, Pang
gilan Noesa.
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PEROESAHAAN MINJAK WANGI
»0O. A. AIDID”
Miyako Dori 87 B =
Ada sedia:
Bibit Minjak Wangi dari beberapa

matjam, Air Kelonjo, Minjak Ram-
boet, Pomade, Air Wangi, dll.

Djakarta

DJAWA BAROE (7)
Terbit pada 1 April 2605.

Harga satoe f 0.20
(Dibajar lebih dahoeloe)

Fy VANV y NG 2=1=D)
FAFIASE S —ESEST
(Terbit 2 x seboclan, tiap? tgl. ldan 18.) F—[& « 45 H— « -0, 29877)
Pemimpin penerbit S. Higasiguti  FsFamililiit
a6 E0 A
EW —Ef
(:d"\"’cmfr?.@:é:) f
Penerbit DJAWA SINBUN SYA i 3 + 7 81 B it
Yamato Basi Kita Dori 8, Dkt. -V /LR EEpIrTRHIEGE/N

25 m i g
nls o= ‘l“ EE

-34



Tokyo Shibasra Denki KK,
Tsushinki Seizosho

NJONJA-NJONJA, NONA.
NONA KAOEM WANITA

Pakailah selamanija:

Peroesahain pagany
+MOHAMMAD MANSIE"

Dj. Njamploengan 123, Surabaja
Tilpoen: O. 2481

v

Bank:
K.K. TEIKOKU GINKO -TAIWAN GINKO

Mendjoeal:

Bahan-bahan istimewa boeat Pemba-
ngoenan Kadjang atap, Kadjang goe-
loeng, sesek, gedek, rotan, tali idjoek,
bahan idjoek, kapoer boeboek,

Harocemnja. haloesnja, kepaedahannja
tjoekoep memberi kepoeasan kepada
Njonja-njonja dan Nonanona

Poesat Pendjoeal: KHO NJAN KONGSI

kapoer gamping, batoe merah. Kali Lic No. 9 Senen — Djakarta
Agen-agen: TAN KHO JOEN
Prampiton No. 37 -39 - Semarang

TOKO YUAN YUAN

Bisa kirim boeat seloeroeh tanah Djawa
, : Kramat Gontoeng No. 19-21 — Surabaja




Mendjaga kesehatan sempoerna
dan bekerdja ,/lebzh baik oentoek

““menjoesoen Asia Tlmoer Raja'

Vitamin B: itoe maha-perloe oentoek mendjaga metabolism
carbohydrate jang koeat, kesehatan badan tergantoeng padanja.
Djika minoem Metabolin ‘“ koeat ”, senantiasa mendapat banjak
Vitamin B: dengan gampang.

TAKEDA YAKUHIN KOGYO K. K.

OSAKA NIPPON
TJABANG DJAKARTA: 9, Kali Besar, Timoer

Tjabang? : Bangkok, Saigon, Hanoi, Syonan, Bandoeng, Soerabaja, Singaradja,
Medan, Padang, Palembang, Bandjermasin, Balikpapan, Makassar, Menado, Manila.

Tjabang-Maskapai: Mukden, Hsinking, Dairen, Shanghai, Hankow, Tientsin, Peking,
Kalgan, Tsingtao, Taihoku, Keizyo, Canton, Hongkong, Daido,




